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MOTTO 

 

                         

                       

“Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu 

tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam 

lagi), Maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. 

dan berkata Musa kepada saudaranya Yaitu Harun: "Gantikanlah aku dalam 

(memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-

orang yang membuat kerusakan". 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi pada skripsi ini mengacu pada keputusan bersama anatara 

Mentteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Berikut pedoman transliterasi 

huruf Arab ke huruf Latin. 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز



 

 
 

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ؼ

 Qaf q Ki ؽ

 Kaf k Ka ؾ

 Lam l El ؿ

 Mim m Em ـ

 Nun n En ف

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ



 

 
 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal   

1. Vokal Tungal 

Dalam bahasa Arab vokal tunggal dilambangkan dengan harokat, 

adapun transliterasinya dalam bahasa Indonesia sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yaitu berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, sedangkan untuk transliterasinya dalam bahasa Indonesia sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i اَيْ 

  Fathah dan wau Au a dan u اوَْ 

Contoh: 



 

 
 

  ْعَليَْهِم : „alaihim 

  َسَىْف : saufa 

 

C. Maddah 

Maddah merupakan huruf vokal panjang, penjelasannya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif  ā a dan garis di atas  َ_..ا

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ِ_..ي

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ُ_..و

 

Contoh: 

  َمَات :  māta 

 قِيْل  : qīla 

  ُيػَقُوْؿ  : yaqūlu 
D. Ta’ Marbutah 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah dalam posisi hidup atau dalam artian yang mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah, maka transliterasinya adalah “t”. 

Contoh:  ِئةََعَا ـ ام   mi‟ata „āmin 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah dalam mati  yaitu yang beharakat sukun ataupun yang 

berada pada akhir kalimat maka transliterasinya adalah “h”. 

 

Contoh:  ُالْمَدِيػْنَة  al-madīnah 



 

 
 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah dalam tulisan Arab dilambangkan dengan harokat tasydid, jika 

ditrasliterasikan makan menjadi dua huruf. 

Contoh:  َنػَزَّؿ  nazzala 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, sedangkan 

untuk transliterasinya terbagi atas dua bagian, yaitu: 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah 

Jika ال diikuti oleh huruf syamsiyah maka ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf  )ل (diganti huruf yang sesudahnya. 

Contoh:  َّمْسُ الش  asy-syamsu 

2. Kata sandang diikuti huruf qamariyah 

Jika ال diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan huruf  ل (

) dibaca dengan semestinya. 

Contoh:  ُالْقَلَم al-qalamu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan hanya sebagai apostrof. Namun hal ini hanya 

berlaku untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

  ُتأَْخُذ ta‟khużu  

  ُأمُِرْت  umirtu 

 

 



 

 
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kalimat dalam bahasa Arab baik berupa isim, fi‟il, 

maupun huruf ditulis terpisah. Namun terdapat kata-kata tertentu yang 

menghasuskan cara penulisannya untuk dirangkaikan dengan kata yang lain. 

Contoh: بِسْمِ الِله مََْراَىَا وَ مُرْسَاىَا Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Sebenarnya dalam kaidah penulisan tulisan Arab tidak ada istilah huruf 

kapital, namun dalam transliterasi ini ada penggunaan huruf kapital. Adapun 

kaidah penggunaan huruf kapital mengacu pada kaidah ejaan yang disempurnakan 

(EYD), diantara ketentuanya yaitu huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf pertama pada penulisan nama diri dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Ketika nama diri tersebut didahului dengan kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh:  ِالرَّحْْنِ الرَّحِيْم Ar-rahmānir rahīm 
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ABSTRAK 

 

Dewasa ini, wilayah kajian studi al-Qur‟an mengalami perkembangan dari 

kajian teks pada kajian sosial-budaya yang menjadikan respon masyarakat terhadap 

teks al-Qur‟an sebagai objek penelitiannya. Kajian ini dikenal dengan kajian The 

Living Qur‟an. Tradisi Matang Puluh adalah salah satu dari berbagai macam 

fenomena yang muncul di masyarakat dalam menghidupkan teks al-Qur‟an pada 

kehidupan sehari-hari. Tradisi ini telah membudaya dalam kalangan santri penghafal 

di Indonesia khususnya di pesantren-pesantren pulau Jawa, seperti yang terdapat di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah Pegandon Kendal. 

Skripsi ini dilatarbelakangi dengan adanya keterbatasan akan ingatan setiap 

manusia dan sejatinya penghafal al-Qur‟an tidak hanya sebatas menghafalkan namun 

perlu adanya usaha untuk menjaga hafalan. Salah satunya seperti yang dilakukan oleh 

santri penghafal al-Qur‟an Qur‟aniyah Kendal yaitu melakukan tradisi Matang Puluh 

sebagai bentuk riyadhahannya. Penelitan ini bertujuan untuk mendeskripsikan Tradisi 

Matangpuluh Sebagai Bentuk Riyadhah Santri Tabarukan Di Pondok Pesantren 

Qur‟aniyah Kendal dengan rumusan sebagai berikut: 1) Bagaimana Sejarah dan 

Praktik Tradisi Matangpuluh Sebagai Bentuk Riyadhah Santri Tabarukan Di Pondok 

Pesanatren Quraniyah Kendal? 2) Apa Makna Tradisi Matangpuluh Sebagai Bentuk 

Riyadhah Santri Taabarukan Di Pondok Pesantren Qur‟aniyah Kendal? 

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi sosial. Sumber data yang digunakan adalah hasil 

wawancara dan dokumentasi yang digali memalui observasi dan wawancara 

mendalam. Lalu selanjutnya penulis menganalisis data dengan teknis analisa 

deskriptif naratif dan melakukan interpretasi serta menarik kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini yaitu 1) Tradisi Matang Puluh pertamakali 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Qur‟aniyah pada tahun 1988 atas gagasan pendiri 

sekaligus pengasuh pertama pondok pesantren tersebut yakni KH. Zaenal Mahmud 

AH yang terinspirasi oleh kisah Nabi Musa as yang melakukan riyadhan selama 40 

hari di Jabal Tur sebelum meminta kitab Taurat. 2) Praktik tradisi Matang Puluh 

dilakukan di dalam ruangan khusus dan cara pelaksanaannya dengan menghatamkan 

satu al-Qur‟an satu hari satu malam selama 40 hari dengan dibersamai berpuasa di 

siang harinya. 3) Makna tradisi Matangpuluh menurut santri tabarukan di Pondok 

Pesantren Qur‟aniyah Kendal ialah sebagai penyempurna sistem pembelajaaran 

tahfidz, sebagai media penempaan santri agar dapat melatih diri supaya lebih 

istiqomah dalam menjaga hafalannya, serta sebagai pembersihan dan pendekatan diri 

kepada Allah swt. 

Kata Kunci: Living Qur‟an, Tradisi Matangpuluh, Riyadhah, Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an Qur‟aniyah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Al-Qur‟an merupakan mukjizat sepanjang masa yang diturunkan 

kepada utusanNya Nabi Muhammad SAW dengan melalui perantara malaikat 

Jibril. Yang dijadikannya oleh Allah sebagai ancaman dan tantangan untuk jin 

dan manusia yang angkuh yang masih meragukan kebenaran/kebesaran al-

Qur‟an dan dijadikan sebagai bahan bantahan bagi siapapun yang 

menyimpangnya. Al-Qur‟an itu pula dijadikan oleh Allah sebagai pedoman 

hidup pertama dan yang paling utama untuk semua umat Islam. Di dalamnya 

al-Qur‟an berisi berbagai macam ilmu pengetahuan yang banyak manfaanya 

untuk dipelajari bagi setiap insan di dunia ini. 

Di dalam al-Qur‟an juga tidak hanya berisikan petunjuk tentang 

hubungan Allah dan Manusia (Hablum min Allah), tetapi di dalamnya juga 

memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan manusia (Hablum min 

Nass), dan manusia dengan alam sekitarnya (Hablum min „alam). Al-Qur‟an 

bukanlah kalam jin, manusia maupun syetan melainkan kalamullah yang 

diturunkan sebagai penyempurna dari kitab-kitab lain, dan apabila 

membacanya akan bernilai ibadah dan mendapatkan pahala.Ia merupakan 

kitab terbesar dibanding dengan kitab Zabur, Taurot maupun kitab Injil. Salah 

satu keistimewaan terbesar dari al-Qur‟an itu sendiri adalah satu-satunya kitab 

yang dijamin oleh Allah keasliannya hingga nanti di yaumul akhir. Dan di 

dalamnya tidak akan pernah mengalami perubahan, penambahan maupun 

pengurangan dari salah satu huruf, harokat maupun kata serta kalimatnya. 

Al-Qur‟an adalah kalamulloh yang sangat istimewa yang mana di 

dalamnya mempunyai fadhilah atau keutamaan sendiri. Al-Qur‟an selain 

menjadi petunjuk hidup bagi manusia juga menjadi khabar yang baik, 

penerang, ataupun sebagai obat segala penyakit. Oleh karena itu umat muslim 
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berusaha bagaimana caranya agar selalu berinteraksi dengan al-Qur‟an 

melalui lisan, tulisan atupun tingkah laku. Karena seorang muslim yang selalu 

dekat dengan al-Qur‟an akan mendapatkan petunjuk, keberkahan dan 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Umat Islam berbondong-bondong untuk 

senantiasa mempelajari kalamNya dengan cara membaca, memperdalam isi 

kandungan dan berusaha untuk menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
1
 

Adapun kita sebagi umat muslim harus paham betul mengenai al-Qur‟an. 

Memperdalam serta mengamalkan isi kandungan al-Qur‟an akan 

menjadikannya ajaran islam menjadi sempurna.
2
 Aktivitas terpenting yang 

harus di miliki oleh setiap muslim yaitu dengan mempelajari/memahami al-

Qur‟an dan mengajarkannya dalam di lingkungan masyarakat, Rasullulah 

SAW pernah bersabda: 

مَن تَ عَلَّم كمغَير  3 

Artinya: “Sebaik-baiknya kaum adalah siapa yang mempelajari al-Qur‟an dan 

mengerjakannya”. 

Dengan mempelajari setiap kandungan ayatnya dan tajwidnya secara 

mendetail termasuk kewajiban hakiki bagi setiap umat islam agar dalam 

membacanya tidak terjadi kesalahpahaman. Dan keutamaan mengajarkan 

dengan ikhlas untuk memperoleh ridho ilahi robbi serta mengamalkan hukum, 

adab, dan akhlak yang terdapat di dalamnya.
4
Al-Qur‟an itu sendiri diturunkan 

oleh Allah dijadikan untuk pedoman hidup umat Islam. Maka dari itu untuk 

memperoleh petunjuk dari al-Qur‟anul karim seorang muslim terlebih dahuhu 

                                                           
1
 Abdul Mustaqim, Metodologi penelitian Living Qur‟an dan Hadis (Yogyakarta: Teras 

2007), h. 67. 
2
 Abdul Halim (ed), Al-Qur‟an Membangun Tradisi Kesalehaan Hakiki, (Jakarta Selatan : 

Ciputan Pres, 2002), h. 3. 
3
 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al Bukhari, (Beirut: Dar al- Fikr 

1992), Juz 6, h. 5027/192. 
4
 Imam Abu Zakariya An Nawawi, At Tibyan Adab Penghafal Al Qur‟an, Terj. Umniyyati 

Sayyidul Hauro, (Solo, Al Qowam, 2014), h 5. 
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mempelajari, membaca serta memahami dari kandungan isi al-Qur‟an dan 

selalu berinteraksi (mengamalkan) al-Qur‟an di kehidupan sehari-hari. 

Pemaknaan umat muslim terhadap al-Qur‟an sangatlah beragam. 

Pengaruh tersebut dikarenakan oleh berbagai sudut pandang, kondisi sosial 

serta situasi keadaan yang mengelilingi kehidupan manusia. Misal dalam segi 

umum, ada yang menilai al-Qur‟an  sebagai suatu teks yang dimasukkan ke 

dalam ruang sosial. Seperti pembacaan tahlil, yasinan yang dilakukan secara 

berkelompok. Sedangkan dalam ranah individu sekedar membaca dengan 

tujuan untuk mendapatkan pahala atau hal tersebut dilakukan sebagai ritual 

seseorang untuk memperoleh ketenangan jiwa. Seperti seseorang yang ketika 

sedang mempunyai banyak masalah mereka akan membaca al-Qur‟an dengan 

tujuan untuk mendapatkan ketenangan jiwa mereka. Ada banyak sekali hal 

untuk senantiasa mendekatkan diri pada Allah, misalnya menghafalkan al-

Qur‟an. Fenomena ini adalah adat kaum muslim untuk menghadirkan al-

Qur‟an di kehidupan masyarakat. 

Hafiz al-Qur‟an pasti memiliki motivasi yang berbeda-beda dalam 

menghafalkannya, kebanyakan para hafidz termotivasi dalam 

menghafalkannya karena pekerjaan menghafal al-Qur‟an akan di muliakan 

oleh Allah SWT. Para penghafal al-Qur‟an yang sering disebut hufadz 

memiliki tradisi khas mereka masing-masing. Bagi para hufadz, menghafal al-

Qur‟an merupakan tempat terbaik sebagai jalan hidup bagi mereka (the way of 

life). Maksudnya, meraka seakan-akan membuat kontrak paten bersama Allah 

SWT untuk selalu menjaga hafalannya selama hidupnya. Hafiz al-Qur‟an 

memiliki tradisi yang khas untuk senantiasa berkorelasi bersama al-Qur‟an 

setiap saat. Seminimal-minimalnya para hufadz harus mempunyai waktu 

untuk menderas al-Qur‟annya setiap hari hanya beberapa jam dan jangan 

sampai satu hari meninggalkan derasaannya (tidak berinteraksi dengan al-

Qur‟an sama sekali). Yang mana kewajiban bagi penghafal al-Qur‟an harus 
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mempunyai tradisi (kebiasaan) berinteraksi/berkorelasi bersama al-Qur‟an 

dengan rutin serta berkelanjutan. 

Banyak adat dalam membaca atau mendaras al-Qur‟an dengan 

istiqamah, misal kebiasaan membaca al-Qur‟an secara rutin setelah selesai 

melaksanakan sholat fardhu atau pada waktu-waktu tertentu ketika nuzulul 

Qur‟an, tadarus Qur‟an yang dilakukan setiap selesai sholah tarawih pada 

bulan romadhon dan masih banyak lagi kebiasaan-kebiasaan lain. Satu yang 

menurut penulis paling menarik adalah sebuah kebiasaan (tradisi) membaca 

al-Qur‟an 30 juz selama 24 jam dan dikerjakan secara terus menerus selama 

40 hari. Istilah lain dari mengkhatamkan al-Qur‟an sehari-semalam selama 40 

hari berturut-turut adalah “tradisi matangpuluh”. Tradisi tersebut menjadi 

ritual yang seolah wajib dilakukan bagi orang yang telah menyelesaikan al-

Qur‟annya (Hafidz) di Pegandon, Kendal sebelum muqim (pindah dari 

pondok ke daerah asal mereka kerena telah selesai dalam menuntut ilmu di 

pondok). 

Angka 40 adalah pemilihan angka yang menarik untuk dikaji lebih 

lanjut. Di dalam tradisi matangpuluh (penghataman al-Qur‟an sehari semalam 

selama 40 hari ) tanpa ada jeda sedikitpun, menurut penulis hal ini memiliki 

rahasia yang dapat dianalisis lebih lanjut. Baik di analisis bedasarkan 

kecenderungan subyektif dari pengamalnya langsung atau bedasarkan 

kecenderungan literatur keislaman. Tentunya kondisi tubuh setiap orang 

berbeda-beda, ada yang kondisi tubuhnya kuat ataupun sebaliknya. Maka dari 

itu, bentuk pelaksanaan (cara mengamalkan) tradisi matangpuluh ini pada 

setiap anaknya berbeda-beda (tidak seragam). Bagi anak yang mempunyai 

kondisi tubuh yang kuat bentuk penghatamannya sembari dibarengi dengan 

riyadhah puasa. Di samping meraka mendaras al-Qur‟an sampai hatam 30 juz 

mereka juga melakukan riyadoh puasa di siang harinya. Dan bagi anak yang 
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kondisi tubuhnya tidak mendukung, mereka hanya mendaras al-Qur‟an 30 juz 

saja.  

Dalam penelitian ini penulis ingin lebih mendalami lebih dalam 

tentang pemaknaan tradisi matang puluh. Menurut Heddy Ahimsa kajian yang 

bentuk pengalaman, penghayatan dan pemaknaan umat muslim dalam 

mengaplikasikan al- Qur‟an sebagai wawasan berinteraksi sangat beragam 

wujudnya. Pada masa sekarang ini al-Qur‟an menjadi teks yang tidak dapat di 

pahami hanya dengan satu paham saja. Baik dilihat dari kondisi lokalistik, 

historis, kedewasaan serta hal lain yang ada dalam individu seorang muslim, 

yang mengakibatkan dampak maupun sikap menerima atau tidak terhadap al- 

Qur‟an. Terutama dalam wilayah quranisasi kehidupan. Disini, peneliti 

memilih lokasi penelitan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah 

Pegandon Kendal, karena di Pondok Qur‟aniyah ini belum pernah ada yang 

melakukan penelitian tentang tradisi matangpuluh. Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah yang di dirikan oleh Bapak  KH. Zaenal 

Mahmud AH yang berada di Pegandon Kendal mempunyai program yang di 

katakan sangat baik bagi santri pengahafal al-Qur‟an untuk menjaga 

hafalnnya. Yang mana pondok pesantren qur‟aniyah mempunyai program 

khusus bagi santri tabarukan (santri yang telah menyelesaikan hafalan 30 juz 

dan melanjutkan jenjang selanjutnya). Program khusus tersebut biasa di sebut 

dengan sebutan sistem qodariyah ( matangpuluh). 

Dilihat dari fenomena yang telah dipaparkan diatas penulis tertarik 

untuk meneliti serta mengkaji lebih dalam mengenai metode pembelajaran 

dalam menjaga al Qur‟an yang berada di Pondok Pesantren Quraniyah 

Kendal. Karena dengan segala keunikan dan kekhasan metode pembelajaran 

yang benar-benar bisa menjaga al Qur‟annya dengan baik. Maka dari itu 

penulis tertarik untuk meneliti terkait “ TRADISI MATANGPULUH 

SEBAGAI BENTUK RIYADHAH SANTRI TABARUKAN DI  
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PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN QUR’ANIYAH 

PEGANDON KENDAL”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana Sejarah dan Praktik Tradisi Matangpuluh Santri Tabarukan 

di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah Kendal? 

2. Apa Makna Tradisi Matangpuluh Prespektif Santri Tabarukan di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah Kendal? 

C. TUJUAN MASALAH 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menegtahui Sejarah dan Praktik Tradisi Matangpuluh Santri 

Tabarukan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah Kendal 

2. Untuk mengetahui Makna Tradisi Matangpuluh Santri Tabarukan di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah Kendal 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal sebagai berikut 

ini: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan semoga dapat bermanfaat sebagai 

suatu sumbangan sederhana dalam pengembangan studi al-Qur‟an 

yang dijadikan sebagai bahan acuan ataupun referensi bagi para 

penulis lain yang ingin memperdalam studi living Qur‟an terutama 

untuk kepentingan studi lanjutan lainnya. 

2. Secara Praktis  

Penelitian ini diteliti untuk lebih memahami pemahaman 

tentang adanya tradisi matangpuluh santri tabarukan di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah Kendal dan diharapkan dapat 

memberikan manfaat berupa pengetahuan bagi mbak-mbak santri 

tabarukan dalam menjaga hafalannya. Dan terkhusus dalam bidang 
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living Qur‟an dapat mengembangkan dan memperluas metode 

pemahaman al-Qur‟an yang hidup di masyarakat. 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Setiap penelitian membutuhkan telaah dari karya ilmiah sebelumnya, 

salah satunya membahas tradisi matang puluh, sehingga oleh peneliti bisa 

dijadikan acuan bahwa karya ilmiah ini belum ada yang mengkaji 

sebelumnya. Dari sumber data yang penulis lakukan sebagai penelitian, 

penulis mengumpulkan beberapa karya ilmiah yang menyinggung 

pembahasan tradisi matang puluh, namun kajiannya berbeda dengan apa yang 

akan dipaparkan oleh penulis. Adapun karya ilmiah yang dijadikan sumber 

data sebelumnya oleh penulis, diantaranya: 

Pertama, Dalam skripsi yang berjudul “Makna Khataman Al-Qur‟an 

40 Hari Berturut-Turut Di Makam Syekh Ahmad Mutamakkin Kajen 

Margoyoso Pati” karya Adhim yang di terbitkan oleh jurusan Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negeri Kalijaga Yogyakarta. 

Di dalam skripsinya membahas mengenai makna menghatamamkan 30 juz 

setiap harinya selama 40 hari di maqom syekh mutamakkin kajen, yang mana 

tradisi tersebut merupakan tradisi yang terkait erat dengan historis keilmuan 

pesantren kajen.
5
 Jika di lihat dengan penelitian penulis ini berbeda karena 

dilihat dari sejarah di pondok pesantren masing-masing dan tempatnya. 

Kedua, Dalam skripsi yang berjudul “Metode Menjaga Hafalan Al-

Qur‟an Santriwati Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo” karya Isma Zummarotin Kumala yang di terbitkan 

oleh jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuludin Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo. Di dalam skripsinya membahas tentang proses 

penjagaan terhadap al-Qur‟an dengan adanya 4 kegiatan besar, meliputi 

tartilan, muroja‟ah, telaah, kontinuitas dan memanage waktu dengan baik dan 

                                                           
5
 Adhim, Skripsi, “Makna Khataman Al-Qur‟an 40 Hari Berturut-Turut Di Makam Syekh 

Ahmad Mutamakkin Kajen Margoyoso Pati”, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2019). 
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kegiatan tersebut dilakukan sebagai kegiatan al-qur‟an harian, mingguan, 

bulanan, ataupun tahunan.
6
 Berbeda dengan penelitian penulis yang mana cara 

penjagaannya dengan mengkhatamkan al-Qur‟an setiap harinya secara 

berturut-tuurt selama 40 hari. 

Ketiga, Dalam skripsi yang berjudul “Budaya Menjaga Hafalan Al-

Qur‟an Bagi Hafidz Hafidzoh di Lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta” karya Riswandi yang di terbitkan oleh Jurusan Sejarah 

dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Di dalam skripsi ini membahas tentang 

bagaimana para hafidz/hafidzah dalam menjaga hafalannya dengan selalu 

membiasakan beberapa metode. Diantaranya, (a.) Wirid Al-Qur‟an (b.) 

Menjadi imam shalat berjama‟ah (c.) Saling menyimak hafalan al-Qur‟an (d.) 

Nderes hafalan al-Qur‟an tanpa melihat mushaf (e.) Mengikuti sima‟an al-

Qur‟an di tempat sekitarnya.
7
 Berbeda dengan penelitian penulis dalam 

menjaga hafalannya dengan cara di tasmi‟ secara tingkatan, setelah tahap 

tasmi‟ selesai lanjut tahap tahsin. 

Keempat, Dalam skripsi yang berjudul “Efektivitas Metode Muroja‟ah 

Dalam Peningkatan Hafalan Al-Qur‟an Santri Di Komplek Hindun Pondok 

Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta” karya Siti Shobah Fauziyah 

yang di terbitkan oleh Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Agama 

Islam Universitas Islam Indonesia. Di dalam skripsi ini membahas 

pelaksanaan metode muroja‟ah di Komplek Pondok Pesantren Ali Maksum 

Krapyak terdiri dari tiga tahapan. Tahapan yang pertama persiapan untuk 

menyetorkan hafalan yang dilakukan pada malam hari. Tahapan yang kedua 

pengesahan muroja‟ah, terbagi menjadi 3 (1) Muroja‟ah di hadapan pengasuh 

                                                           
6
 Isma Zummarotin Kumala, Skripsi, “Metode Menjaga Hafalan Al-Qur‟an Santriwati 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo”, (Ponorogo : IAIN 

Ponorogo, 2018). 
7
 Riswandi, Skripsi, “Budaya Menjaga Hafalan Al-Qur‟an Bagi Hafidz Hafidzoh Di 

Lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta”, (Yogyakarta : UIN Sunan 

Kalijaga, 2013). 
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(2) Muroja‟ah hafalan lama dihadapan ustadzah (3) Muroja‟ah yang dilakukan 

secara berkelompok dan untuk tahapan yang ketiga ujian lisan setiap hafalan 

genap 10 juz sebgai bentuk pengulangan dalam bentuk evaluasi.
8
 

Kelima. Artikel Jurnal yang berjudul “Metode Muroja‟ah Dalam 

Menjaga Hafalan Al-Qur‟an” karya Muhammad Ilyas yang di terbitkan oleh 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama 

Islam Auliaurasyidin. Dalam jurnal ini membahas mengenai berbagai macam 

metode muroja‟ah, seperti yang telah di tuliskan oleh penulis bahwa 

seseorang dalam proses menghafal ataupun menjaga al- Qur‟an tidak akan 

berhasil tanpa adanya muroja‟ah, bisa dikatakan bahwa muroja‟ah termasuk 

kunci utama bagi para penghafal al-Qur‟an untuk menjaga kalam-kalamNya. 

Di dalam jurnal ini metode yang di kaji oleh penulis adalah dengan metode 

Muroja‟ah ( mengulanginya setiap saat, setiap hari) karena dengan selalu 

mengulang-ngulangnya setiap hari senantiasa semakin terjaganya hafalan al-

Qur‟annya.
9
 Objek yang dibahas berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Peneliti membahas metode menjaga hafalannya harus 

1 hari hatam selama 40 serta dibarengi dengan riyadhoh-riyadhoh lain. 

Keenam, Artikel Jurnal yang berjudul “Upaya Santri Dalam 

Pemeliharaan Hafal Al-Qur‟an Di MANU Kotagede Yogyakarta” yang ditulis 

oleh Ahlan Abdulloh Solo, Taufik Nugroho, Difla Nadjih. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa dalam penjagaan al-Qur‟an dengan metode muroja‟ah 

dapat bermanfaat melatih keluwesan lidah dalam membaca, sehingga 

terbentuk suatu kemampuan spontanitas pengucapan.
10

 

                                                           
8
 Siti Shobah Fauziyah, Skripsi, “Efektivitas Metode Muroja‟ah Dalam Peningkatan Hafalan 

Al-Qur‟an Santri Di Komplek Hindun Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”, 

(Yogyakarta : UII, 2018). 
9
 Muhammad Ilyas, Al-Liqo, Metode Muroja‟ah Dalam Menjaga Hafalan. (Jurnal Pendidikan 

Islam, STAI Auliaurasyidin Riau, 2020). 
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 Ahlan Abdulloh Solo, Taufik Nugroho, Difla Nadjih, Upaya Santri Dalam Pemeliharaan 
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Sepanjang penelusuran yang penulis lakukan belum ada yang 

membahas secara spesifik tentang tradisi matang puluh, maka dari itu penulis 

tertarik untuk mengkaji sebagai acuan untuk menambah khazanah dan 

wawasan mengenai tradisi matang puluh santri tabarukkan. 

F. METODE PENELITIAN 

Perlu diketahui untuk mengetahui ke arah mana penelitian akan 

dibawa yaitu harus adanya metode penelitian. Yang mana metode tersebut 

berfungsi untuk memudahkan peneliti mengambil langkah dan mencapai 

tujuan dalam penelitian. Metode penelitian di dalamnya membahas tentang 

pendekatan, teknis, maupun metode yang akan digunakan dalam proses 

penelitian. 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis gunakan merupakan penelitian kualitatif-

deskriptif dan termasuk dalam penelitian lapangan (field research). Metode 

kualitatif adalah metode penelitian yang lebih memfokuskan pada kedalaman 

data dan cenderung menggunakan analisis. Sedangkan deskriptif merupakan 

pendekatan yang bertujuan untuk menggambarkan latar belakang kondisi dan 

interaksi dengan penelitian subjek sosial. 

Penelitian ini menggunnakan metode Living Qur‟an. Metode tersebut 

termasuk metode pendekatan yang baru dalam Living Qur‟an. Living Qur‟an 

membicarakan tentang berbagai kejadian sosial terkait dengan hadirnya al-

Qur‟an di lingkungan sekitar. Peran penting yang harus ada pada penelitian ini 

yaitu dengan adanya pendekatan fenomenologi dan analisis ilmu-ilmu sosial. 

Definisi dari pendekatan fenomenologi adalah jenis pendekatan yang 

berfungsi untuk memahami kesadaran dan pengetahuan pelaku tentang 

perilaku maupun praktik-praktik yang mereka lakukan. Menurut Edmund 

Husserl menguraikan tujuan utama dari fenomenologi adalah untuk 
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menjelaskan dengan sebaik-baiknya gejala yang ada di luar diri manusia 

untuk menampilkan dirinya dihadapan kesadaran manusia.
11

 

Demikian, jenis pendekatan ini untuk mendefinisikan makna dan 

praktik dari para santri tabarukan yang menjalankan tradisi matangpuluh di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah Kendal. Berangkat dari latar 

belakang dan pengetahuan narasumber dalam penelitian, penulis dapat 

mengetahui dan mendeskripsikan makna dari aspek yang diteliti. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian yang bersifat 

lapangan dengan menggunakan sumber data primer dan data sekunder, 

diantaranya:  

a) Primer  

Sumber data primer diperoleh langsung dari subyek penelitian 

atau menggunakan tolak ukur secara langsung dari subyeknya untuk 

memberi informasi utama.
12

 Maka dari itu sumber data primer yang 

penulis pilih untuk penelitian ini adalah wawancara dari pengasuh dan 

santri yang mengamalkan tradisi matangpuluh di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah Kendal. 

b) Sekunder  

Sumber data sekunder diperoleh dari pihak lain tidak langsung 

dari subyeknya yang memberikan informasi (data) kepada (peneliti) 

orang yang mengumpulkan data.
13

 Data tersebut berbentuk dokumen, 

buku-buku, jurnal, kitab dan sumber pendukung lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian yang dikaji. 
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 Heddy Shri Ahimsa, Fenomenologi Agama: Pendekatan Fenomenologi untuk Memahami 

Agama (Jurnal Walisongo, Vol.20, No.2, November 2012. h. 284. 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2018, h. 

225. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi merupakan proses pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis mengenai peristiwa-peristiwa yang diteliti. Untuk 

mendapat informasi (data) secara akurat juga harus dengan melakukan 

observasi. Sebelum melakukan observasi, peneliti harus sudah 

mempersiapkan secara urut, seperti menulis topik yang akan 

dipertanyakan dan membuat jadwal serta menulis hasilnya. Untuk 

memperoleh data yang valid peneliti terjun langsung ke lokasi 

penelitian untuk mengamati obyek secara langsung. Karena tradisi ini 

terikat dengan waktu dan jenis, oleh karena itu, bentuk pengamatan 

data bservasi, bukan data primer. Melainkan bersifat sekunder atau 

kondisional. Yakni bertepatan dengan dilakukannya tradisi 

matangpuluh di Pondok Pesantren Qur‟aniyah Kendal, maka penulis 

memanfaatkan waktu tertentu ini untuk memperkuat data. 

b. Wawancara  

Komunikasi dua orang atau lebih untuk mencari informasi 

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dengan maksud dan tujuan 

tertentu merupakan definisi wawancara. Dalam penelitian ini penulis 

akan melakukan wawancara dengan para hafidz al-Qur‟an yang 

pernah, atau sedang melakukan tradisi matangpuluh di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah Kendal.  

c. Dokumentasi  

Definisi dokumentasi merupakan data tertulis berupa dokumen 

yang mendukung pembahasan yang akan diteliti. Seperti berupa foto-

foto , catatan-catatan dari hasil laporan, ataupun dokumen yang 

berkaitan dengan tradisi matangpuluh tersebut di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah Kendal. 
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4. Aanalisis Data 

Analisis data merupakan analisa yang digabungkan untuk memperoleh 

suatu hasil yang bermanfaat dan berguna. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi dan data lain-lainnya. Adapun tujuan dari analisis 

yakni membuat pembaca lebih mudah dalam memahami. Waktu pembuatan 

analisis dilakukan pada saat penelitian sampai setelah pengumpulan data 

benar-benar sudah komplit. Analisis yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalah menggunakan analisis deskriptif-fenomenologis. Arti deskriptif disini 

yaitu menyusun dan menjabarkan data secara sistematis. Selain itu karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna dari suatu peristiwa 

(fenomena). Maka peneliti akan menganalisis datanya menggunakan analisis 

fenomenologis. Tradisi Matang Puluh di Pondok Pesantren Qur‟aniyah 

merupah sebuah fenomena yang menggejala di suatu kelompok muslim 

sebagai bentuk respon terhadap al-Qur‟an. Dan untuk memahaminya harus 

bisa mendalami bahasa yang diungkapkannya, dan mau tidak mau harus 

mendengarkan serta menyaksikan. Menurut Edmund Huserl fenomena yang 

timbul di masyarakat harus didekati dengan cara yang khas. Huserl membawa 

sebuah teori untuk menyaksikan langsung terhadap fenomena yang berkaitan 

dan menampilkannya melalui bahasa. Sederhananya, fenomenologi dapat 

dipahami sebagai sikap hidup dan sebagai metode ilmiah. Dikatakan sebagai 

sikap hidup fenomenologi mengajarkan manusia untuk menerima berbagai 

informasi dari manapun tanpa cepat menilai, dan menghakimi. Di dalam 

realitanya manusia harus bertanya, mendengarkan, menangkap maknyanya 

dan membiarkan fenomena itu bercerita tentang dirinya. Sedangkan dikatakan 

sebagai metode ilmiah fenomenologi menerangkan jalan perumusan masalah 

dengan tahap-tahap khusus yang subjek dalam kajiannya fenomena yang 
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dialami manusia.
14

 Konsep fenomenologi yang diterapkan dalam mempelajari 

suatu gejala sosial-budaya sangat berguna untuk mengungkap kesadaran 

pengetahuan pelaku mengenai tempat mereka berada dan kesadaran mengenai 

perilaku-perilaku mereka sendiri. Mengenai kebenaran atau kesalahan 

pemahaman para pelaku tertentu peneliti tidak akan menilainya. Dengan 

menggunakan teori fenomenologi diharapkan fenomena Tradisi Matang 

Puluh yang menggejala di Pondok Pesantren Qur‟aniyah Kendal dapat 

dideskripsikan dan digambarkan secara utuh dan menyeluruh. 

 Adapun langkah- langkah analisa fenomenologi sebagai berikut:
15

 

1. Membaca uraian hasil pembelajaran di lapangan yang berguna 

untuk memperoleh pemahaman sesuai konteks dan kajian 

penelitian secara menyeluruh. 

2. Membaca uraian hasil pengamatan lapangan secara teliti dan 

menghapus data yang tidak valid. 

3. Memeriksa serangkaian pemaaknaaan dengan cara melacak 

seluruh informasi secara berulang dan mencermati masing-masing 

makna. 

4. Mempertimbangkan pertanyaan dari hasil wawancara dengan FDG 

yang sudah tetap dan memunculkan sesuatu yang esensial dari 

realitas yang ada. 

5. Mensintesakan dan mengintegrasikan pengertian yang diperoleh 

dari hasil deskripsi ke dalam suatu deskripsi struktur pengetahuan.  

G. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mengetahui isi gambaran dari skripsi ini, maka perlu adannya 

langkah-langkah pembahasan yang dibagi dalam beberapa bab, agar penelitian 

ini lebih terarah dan sistematis, berikut sistematika pembahasannya: 

                                                           
14

 O Hasbiyansyah, Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian Dalam Ilmu 

Sosial dan Komunikasi, Modiator, Vol. 9 No. 1, Juni, 2008, hlm. 164. 
15

 Abdul mustaqim, Metode Penelitian Alqur‟an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 

hlm 129. 
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Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah yang berisi alasan penulis mengkaji penelitian ini. Rumusan 

masalah berisikan pertanyaan yang telah dirancang berdasarkan masalah yang 

ada. Manfaat dan tujuan masalah berisi pemahaman dan tujuan yang 

sesungguhnya dilakukannya penelitian ini, Kajian Pustaka yang berisi kajian 

terdahulu yang dipaparkan sebagai tolak ukur bahwa penelitian ini bukanlah 

hal yang benar-benr baru yang akan dilakukan. Metode Penelitian yang berisi 

metode yang digunakan dalam tulisan ini dan Sistematika Penulisan. 

Bab Kedua, yaitu bab yang berisikan kerangka teori. Pada kerangka 

teori diuraikan serta dijabarkan teori yang digunakan pada kerangka berpikir 

untuk mendalami analisis selanjutnya. Landasan teori pada penelitian ini 

berisikan gambaran secara umum mengenai Living Qur‟an, pembahasan 

tentang Tradisi Matangpuluh, pembahasan Riyadhah serta Santri Tabarukan. 

Bab Ketiga, yaitu bab yang berisi gambaran secara umum mengenai 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah Kendal. Bab ini mencakup 

sejarah berdirinya pondok pesantren, letak geografis, visi serta misi, struktur 

organisasi, kondisi serta aktivitas santri, dan latar belakang sejarah tardisi 

matangpuluh serta praktik tradisi matangpuluh di PPTQ Qur‟aniyah Kendal. 

Bab Keempat, yaitu berisikan analisis data yang menjawab dari 

rumusan masalah yakni tentang makna tradisi matang puluh menurut santri 

tabarukan di Pondok Pesantren Qur‟aniyah Kendal tersebut. Selain itu, berisi 

tentang pengaruh (manfa‟at) yang didapatkan pengamalnya setelah melakukan 

tradisi tersebut. 

Bab Kelima, yaitu berisikan penutup yang menyajikan kesimpulan 

hasil penelitian yang sudah diterangkan, dan disempurnakan oleh saran yang 

membuat pembaca ataupun penulis menjadi bangkit dan tambah semangat. 
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BAB II 

TRADISI MATANG PULUH DAN TEORI LIVING QUR’AN 

 

A. Pengertian Tradisi dan Fenomena Keberagamaan 

Agama dan kebudayaan adalah dua hal yang berbeda namun saling 

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan karena agama selalu berdialektika 

dengan budaya masyarakat penganutnya. Sebagian besar masyarakat 

Indonesia penganut agama Islam sehingga banyak tradisi yang memuat 

nila-nilai tentang ajaran agama Islam. Pada kenyataannya intrepretasi atas 

ajaran dan praktek keagamaan mereka sangatlah beragam meskipun 

masyarakat Islam mengakui bahwa sumber universal agamanya adalah al-

Qur‟an dan Hadist. Lingkungan budaya primodial yang melekat pada diri 

seseorang dapat mempengaruhi manusia ketika sedang melakukan 

intrepetasi terhadap ajaran agama. Oleh karena itu, sangatlah wajar jika 

muncul perbedaan praktik dan interpretasi ajaran agama Islam. Salah satu 

contohnya sebelum  Islam hadir di Indonesia masyarakat jawa ketika hari 

raya idul fitri ada acara tradisi sungkeman. Tradisi tersebut menunjukan 

adanya tautan antara nilai ajaran Islam yang menganjurkan silaturahim 

kepada orang yang lebih tua. 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) tradisi adalah adat 

atau kebiasaan yang diwariskan dari nenek moyang (leluhur) yang masih 

berjalan (eksis) dan masih dipertahankan dikalangan masyarakat sekitar 

yang dilakukan secara turun menurun. Masyarakat telah menilai dan 

menganggap kebiasaan (tradisi) yang ada adalah dengan kebiasaan yang 

terbaik maupun yang terbagus.
16

 

Tradisi dan budaya sejatinya tercipta dari harapan dan alasan yang 

kuat baik dari aspek akademis, aspek agama, dan aspek sosial serta pasti 

akan berkembang setiap zamannya. Menurut istilah tradisi merupakan 
                                                           

16
 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h.1727. 
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kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus dari nenek moyang yang 

masih dilestarikan oleh masyarakat. Tradisi juga mempunyai makna 

penilaian maupun penganggapan bahwasannya  hal tersebut merupakan 

hal yang paling benar dan paling baik.
17

 Kata budaya memiliki kaitan erat 

dengan tradisi, karena karakter dan kondisi geografis adalah hal yang 

berkaitan antara keduanya. Membicarakan tentang kebudayaan bukan 

melulu hanya tentang kesenian saja melainkan juga kehidupan spiritual 

yang bertransformasi dalam prinsip hidup, tatanan nilai dan proyeksi 

dunia suatu masyarakat serta beberapa ungkapan seni, adat istiadat, 

keagamaan, ilmu dan pengetahuan yang bermakna. Pendapat dari 

Nurcholis Madjid bahwasannya kebudayaan tida akan berkembang tanpa 

adanya tradisi yang kuat, serta menyediakan keluasan ruang untuk 

pemikiran baru.
18

  

Definisi adat sebagai pengetahuan sejalan dengan adanya definisi dari 

„urf  yang memiliki arti juga adat atau kebiasaan. Persamaan antara 

keduanya dilihat dari sebuah pekerjaan yang diterima akal, tertanam 

dalam hati dan lakakukan secara terus- menerus sesuai dengan 

kemampuan dari masing-masing pelakunya. Namun, „urf itu hanya 

menekankan pada aspek pengulangan pekerjaan dan harus dilakukan 

secara berkelompok sedang objeknya lebih menekannkan pada sisi 

pelakunya. Sedangkan adat hanya melihat dari sisi pelakunya dan 

dilakukannya tidak diharuskan secara berkelompok.
19

 

Peran terpenting dari sebuah tradisi adalah kemunculan informasi yang 

diberikan secara turun temurun dari generasi satu ke generasi selanjutnya 

dengan bentuk lisan maupun tulisan dan yang mana hal ini memiliki 
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 Ahmad Muhakamurrohman, Pesantren: Santri, Kiai, Dan Tradisi, IBDA‟: Jurnal Kajian 

Islam dan Budaya 12, no.2 (1970): 109-18, h.114. 
18

 Nurcholis Madjid, Menembus Batas Tradisi: Menuju Masa Depan Yang Membebaskan,  

(Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2006), h.94. 
19

 Sucipto, „Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Jurnal ASAS, Vol.7, 

No. 1 Januari 2015, h.28. 
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tujuan agar tidak musnah. Dalam kamus antropologi didalamnya 

dijelaskan bahwa tradisi memiliki definisi yang sama dengan adat istiadat, 

yaitu kebiasaan yang memiliki sifat religi dari aktivitas ataupun budaya 

suatu kelompok masyaarakat.
20

 Sedangkan didalam kamus sosiologi 

pengertiannya tradisi sebagai adat istiadat dan sebuah kepercayaan 

warisan yang dilestarikan masyarakat.
21

 

Adapun fungsi tradisi dalam kehidupan bermasyarakat menurut 

Sztompka sebagai berikut:
22

 

a. Tradisi akan mempunyai dampak gagasan dan material yang dapat 

digunakan oleh orang yang mengambil pelajaran dimasa lalu. 

b. Tradisi berfungsi sebagai tempat berpindah dari masalah, keluhan 

yang menyebabkan kekesalan dalam kehidupan. Berangkat dari 

tradisi juga membantu warga negara untuk bertahan hidup ketika 

negara sedang mengalami krisis. 

c. Tradisi berfungsi untuk menyediakan simbol identitas kolektif 

yang meyakinkan, memperkukuh loyalitas primoldiol terhadap 

suatu bangsa kelompok dan komunitas. 

B. Matang Puluh 

Menurut bahasa jawa matang puluh berasal dari kata pataang-puluh 

yang berarti empat puluh hari. Istilah matang puluh sering digunakan saat 

peringatan hari kematian seseorang setelah hari ke-40 meninggalnya, 

tradisi tersebut diadakan karena mempunyai tujuan tersendiri di dalamnya 

untuk mempermudah dalam perhitungan acara slametan (cara 

gampangannya) dimanfaatkan sebagai patokan slametan, karena orang 

jawa memiliki banyak tradisi setelah hari kematian seseorang, seperti 

tradisi gebleg (1 hari kematian seseorang), telung dino, pitung dino, 

                                                           
20

 A Riyono dan Sireger Aminuddin, Kamus Antropologi, (Jakarta: Akademik Pressindo, 

1985), h.4. 
21

 Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), h.459. 
22

 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenda Media Grup, 2007), h.74-75. 
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patang puluh dino, nyatus, mendak, nyewu dan lain-lain. Namun istilah 

matangpuluh yang akan dibahas oleh penulis disini berbeda dengan 

matangpuluh orang meninggal. Matangpuluh disini berarti empat puluh 

hari empat puluh khataman (menghatamkan al-Qur‟an 30 juz secara bil- 

ghoib setiap harinya selama 40 hari) yang dilakukan oleh santri tabarukan, 

yang mana tradisi tersebut bertujuan untuk mengalap barokah dari al-

Qur‟an dan bisa dijadikan sebagai riyadhoh dalam menjaga firmanNya. 

Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah Kendal, tradisi 

tersebut dilakukan setiap hari selama 40 hari bagi santri yang telah 

menyelesaikan (mengkhatamkan) al-Qur‟annya 30 juz, sebelumnya ada 

beberapa tahapan yang harus dilakukan santri sebelum mencapai pada 

tahap matangpuluh: 

1. Santri yang akan melanjutkan kejenjang matangpuluh harus bisa 

ditasmi‟ 5 juz , 10 juz, 15 juz, 20 juz, 25 juz, 30 juz terlebih dahulu 

agar lebih mumpuni dalam menjalankan riyadhoh matangpuluh 

tersebut. 

2. Setelah tahapan tasmi‟ selesai, santri harus ditahshih hafalannya 

dari juz 1 sampai juz 30. 

3. Setelah tahapan tasmi‟ dan tashih telah dilakukan maka santri 

selanjutnya melanjutkan tahapan ngglondong langsung 30 juz. 

4. Setelah tahap tersebut telah selesai dilaksanakan maka santri sudah 

boleh mengikuti riyadhoh matangpuluh. 

Riyadhoh matangpuluh tidak dilakukan hanya dengan membaca al-

Qur‟an segelondong ( 30 juz ) selama 40 hari saja, tetapi didalam 

riyadhoh tersebut dibarengi dengan riyadhoh-riyadhoh yang lain seperti 

puasa di siang harinya, menjaga mata untuk tidak melihat perkara-perkara 

yang haram, menjaga lisan untuk tidak menghibah, dan dilarang 

mematikan hewan apapun secara sengaja entah itu nyamuk, seemut dan 
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lain-lain. Bagi santri yang melanggar ataupun tidak melaksanakan 

riyadhoh dengan baik maka riyadhoh matangpuluh tersebut bisa 

dikatakan batal dan harus mengulanginya kembali dari awal (mulai pada 

hari pertama riyadhohan). Ketika pada saat sedang menjalankan riyadhoh 

dan kodratnya seorang perempuan pasti mengalami haid maka hal 

tersebut dimakfu, dan diharuskan tetap menghkatamkan al-Qur‟annya 

tetapi tidak masuk dalam hitungan empat puluh hari. 

Dalam pemilihan angka 40 memiliki rahasia tersendiri di dalamnya. 

Terbukti dengan disebutkannya angka 40 dalam al-Qur‟an sebanyak 4 

kali di tempat konteks yang berbeda-beda, diantaranya dalam QS. Al-

Baqarah : 51, QS. Al-Maidah : 26, QS. Al-A‟raf : 142, QS. Al-Ahqaf :15. 

QS. Al-Baqarah ayat 51:  

                          

 “Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan 

Taurat, sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu 

(sembahanmu) sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang 

alim.” 

Dalam ayat sebelumnya Allah mengingatkan Bani Israil atas nikmat-

nikmat yang telah Allah berikan kepada mereka. Sedangkan pada ayat 

diatas dalam tafsir al-misbah Allah mengingatkan kembali atas nikmat 

lain yang telah Allah Swt karuniakan, yaitu Allah menjanjikan kepada 

nabi Musa a.s. akan memberikan kitab Taurat setelah 40 malam dari 

ibadah yang diperintahkan kepadanya. Yaitu untuk menghadap jiwa raga 

dan berdialog kepada Allah. Bani Israil membuat patung sapi dari emas 

untuk di sembah, karena mereka menganggap bahwa yang Allah tetapkan 
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terlalu lama. Namun dalam ayat selanjutnya Allah telah mengampuni 

dosa-dosa besar mereka agar mereka bersyukur. 

QS. Al-Maidah ayat 26 

                               

       

Allah berfirman: "(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu 

diharamkan atas mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka 

akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu. Maka 

janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang fasik 

itu." 

Ayat diatas menjelaskan tentang Allah yang menyambut permohonan 

nabi Musa berupa pengaduan Bani Israil yang membangkang untuk 

memasuki tanah yang disucikan (disekitar Jabal Nur menurut para 

ulama). Aatas pembangkangan umatnya nabi Musa Allah berfirman 

bahwa sesungguhnya negeri yang disucikan itu diharamkan bagi mereka 

untuk tidak memasukinya selama 40 tahun. Sedangkan menurut Ibnu 

Khaldun di dalam tafsir al-misbah mengatakan bahwa masa 40 tahun 

adalah masa yang paling singkat untuk punahnya satu generasi dan 

lahirnya generasi baru. Setelah Allah mengharamkan kaumnya nabi 

Musa, para kaum bani Israil selama itu tersesat dan kebingungan di bumi 
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sekitar padang pasir dan sampai akhirnya sebagian besar kaumnya telah 

binasa.
23

 

QS. Al-A’raf ayat 142 

                           

                       

  

 “Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah 

berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam 

itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah 

ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada 

saudaranya yaitu Harun: „Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, 

dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang 

membuat kerusakan." 

Ayat diatas menjelaskan tentang penyebutan nikmat Allah kepada 

Baani Israil yaitu ketika Allah akan memberikan Taurat kepada nabi 

Musa setelah bermunajat selama 40 malam. Banyak uraian yang 

menyebutkan tentang sebab pemisahan tersebut. Salah satu diantaranya 

menurut Ibnu „Asyur bahwa adanya penambahan 10 hari untuk nabi 

musa, hal itu merupakan suatu anugerah yang Allah berikan untuk nabi 

Musa setelah bermunajat selama 30 malam yang begitu menikmati 

kedekatannya dengan Allah, maka Allah tambahkan lagi 10 hari. Allah 
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mencukupkan hanya sampaai 40 malam itu boleh jadi karena sebagai 

isyaraat bahwa membina masyarakat tidak kalah penting dengan 

bermunajat, atau boleh jadi kemampuan manusia hanya sebatas itu.
24

 

QS. Al-Ahqaf ayat 15 

                                  

                              

                                   

             

 “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua 

orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 

melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai 

menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa 

dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: „Ya Tuhanku, 

tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau 

berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat 

amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 

(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat 

kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 

berserah diri". 
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Konteks angka 40 dalam ayat diatas membahas tentang masa 

kesempurnaan kedewasaan seseorang. Dalam ayat diatas Allah 

memerintahkan untuk berbakti kepada kedua orang tua. Hal ini karena 

kedua orang tua mengalami banyak kesulitan-kesulitan, oleh karena itu 

tentu sebagai seorang anak harus berbakti kepada orang tuanya setelah ia 

dewasa. Ketika sang anak mencapai usia 40 tahun ia harus lebih 

memohon kepada Allah Swt agar pengabdian kepada kedua orang tuanya 

bertambah.
25

 Selain terdapat di dalam ayat-ayat al-Qur‟an, penyebutan 

angka 40 juga banyak di sebutkan dalam hadist, salah satu diantaranya 

adalah hadis rasulluloh yang memerintahkan untuk menghatamkan al-

Qur‟an dalam 40 hari . 

C. Riyadhoh 

a. Pengertian Riyadhoh  

Riyadhoh secara bahasa berasal dari bahasa arab ( رِياضَة  -رَوضا  -رَاضَ  ) 

yang berarti menundukkan dan melatih, menjinakkan, latihan, pendidikan 

akhlak atau hal berkhalwat untuk beribadah.
26

 Sedangkan menurut istilah 

riyadhoh adalah sebuah latihan kezuhudan ataupun kejiwaan melalui 

dengan tidak membiasakan dirinya melakukan hal-hal yang dapat 

merusak atau mengotori nafs. Dapat diartikan lain, dalam ilmu tasawuf 

riyadhah juga disamakan dengan mengupayakan peran jiwa dalam 

melawan hawa nafsu dan berbagai kecenderungan jiwa yang rendah, hal 

tersebut biasa disebut dengan istilah mujahadah.
27

 

Pengertian riyadhoh yang dijelaskan oleh Karim al-Bastani dalam 

kitabnya al-mufid fi al-lughah wa al-a‟lam bahwa untuk menguatkan 

anggota badan maka diperlukannya gerakan-gerakan, sama halnya dengan 

definisi dari pembersihan jiwa /tazkiyah an nafs diperlukannya gerakan-
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gerakan jiwa guna mencapai kebersihan jiwa, dan biasa dilakukan dengan 

melalui dengan cara ibadah dan tafakur. Riyadhoh mempunyai dua makna 

asas menurut pakar bahasa, yang pertama berarti “Pelunakan” dan 

“Pemudahan” yang kedua berarti “Kehalusan”. Dalam hal itu 

diibaratkan dengan binatang liar seperti kuda ataupun unta, yang 

dijinakkan dengan cara tertentu menjadi jinak , agar mudah untuk 

diarahkan dan ditungganinya.
28

 

 Dalam al-Qur‟an dan sunnah tidak ditemukan kata riyadhah secara 

rinci, namun hakikat dari riyadhah adalah mendidik atau melatih mental 

spiritual agar senantiasa taat kepada Allah Swt, dan sangat menekankan 

pula seseorang untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah dan 

bertaqwa kepadaNya agar mematuhi perintahNya dan menjahui 

laranganNya dari perbuatan keji dan dzalim, seperti meninggalkan 

keinginan hawa nafsu dan lain sebagainya.
29

Dikalangan ahli tasawuf 

riyadhah diartikan dengan latihan spiritual rohaniah yang dilakukan 

dengan cara berkhalwat dan beruzlah. Didalam cara-cara tersebut 

dilakukan harus dengan disertai rasa yang khusyuk, zuhud, wara‟, khauf, 

shumtu, menahan lapar, meninggalkan keinginan nafsu syahwat, penuh 

dengan konsentrasi, menentang keinginan nafsu, merasa cukup dengan 

pemberian yang telah Allah berikan, sabar dan tabah dari ujian, berserah 

diri kepada Allah Swt, percaya akan janji Allah Swt, selalu bersyukur atas 

karunia Allah yang diberikan,  dan lain sebagainya.
30

 

Dalam kitab Ihya Ulummuddin karya imam al-Ghazali 

menjelaskan pengertian riyadhah sebagai berikut:  
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 Karim al-Bastani, dkk, Al-Munjid fi al-lughah wa al-a‟lam, h. 287 
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 بِ لْ القَ  يَْ ة بػَ قَ لَ العَ  بِ يْ جِ عَ  نْ ا مِ ذَ ىَ وَ  اء  هَ تػَ نػْ ا اِ ع  بػْ طَ  رَ صيػْ تَ لِ  اء  دَ تِ بْ ا اِ هَ نػْ عَ  ةَ رَ دْ الصَّ  اؿُ عَ فػْ الَ  فَ لُ كَ 

  ََ تَّّ حَ  حِ ارِ وَ ى الَ لَ ا عَ ىَ رَ ثػَ آ ضُ يْ فِ يَ  بِ لْ  القَ فِ  رُ هَ ظْ تَ  ة  فَ صِ  لَّ كُ   فْ إِ فَ  –ف دَ البَ وَ  سَ فْ  النػَّ نِ غْ أَ  - حِ ارِ وَ الَ وَ 

ََ هَ قِ فْ ى وَ لَ  عَ ََّ إِ  ؾَ رَ حَ تْ تػَ  بِ لْ  القَ لَ إِ  ر  ثػَ آ وُ نْ مِ  عَ فِ تَ رْ يػَ  دْ قَ  وُ نَّ إِ فَ  1حارِ وَ ى الَ لَ ي عَ رِ يَْ  ل  عْ فِ  ل  كُ وَ ة َ لَ اَ مَ  ا   

“Permulaan memberi beban perbuatan-perbuatan yang dilakukannya, 

agar pada akhirnya perbuatan itu menjadi tabiat hati. Ini adalah di 

antara keajaiban hubungan antara hati dan anggota-anggota tubuh, 

yakni jiwa dan tubuh manusia. Karena semua sifat yang lahir dalam hati 

itu pengaruhnya membekas pada anggota tubuh. Sehingga secara pasti 

anggota tubuh itu tidak bergerak kecuali sesuai dengan kehendak jiwa/ 

hati manusia. Setiap perbuatan yang berjalan pada anggota tubuh, maka 

bekasnya naik ke hati.”
31

 

Pengertian diatas menjelaskan bahwa latihan-latihan dengan 

anggota tubuh sangat berperan pada pembersihan hati dan jiwa seseorang. 

Karena dengan terbiasa melakukan latihan tersebut, yang pada mulanya 

memiliki tingkat kesulitan yang tinggi namun ketika secara terus menerus 

melakukannya akan menjadi terbiasa dan  terasa lebih mudah (enteng) 

untuk melakukannaya, hal tersebut dilakukan juga atas kemauan yang 

besar serta tekad yang kuat dari dalam hati. Disamping itu, perbuatan raga 

tidak akan terwujud tanpa keinginan yang berasal dari dalam hati/jiwa 

seseorang. 

Dilihat dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

riyadhoh adalah usaha yang dilakukan seseorang dengan melakukan 

kegiatan-kegiatan jasmani atupun rohani, yang di dorong oleh niat dari 

dalam hati yang kuat dengan tujuan mencapai perilaku baik serta 

meninggalkan perbuatan buruk untuk tazkiyah an- nafs, guna mencapai 

suatu kebenaran atau mendapatkan suatu kemudahan dalam pertemuan 

dengan Tuhannya.  
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b. Tingkatan Riyadhoh 

Dalam kitab Madarij As-Salikin karya dari beliau Ibnu Qoyyim al-

Jauziyah menjelaskan bahwa riyadhoh memiliki 3 tingkatan
32

: 

1. Riyadhoh orang awam, yaitu mendidik akhlaknya dengan ilmu, 

maksudnya merapikan dan membersihkan akhlak sesuai dengan 

perantara ilmu, sehingga hamba tidak bertindak dengan semena-

mena yang menyimpang dan semua gerakannya sesuai dengan 

syari‟at. Membersihkan amal dengan keikhlasan dan 

memperbanyak muamalah, maksudnya tidak melakukan perbuatan 

selain kehendak Allah Swt dan memberikan hak Allah Swt, dan 

hak hamba secara sempurna seperti yang diperintahkan. 

2. Riyadhoh orang-orang khusus, yaitu dengan tidak menoleh kepada 

selain Allah Swt, yang ada harus dijaga, dan seluruh kekuatannya 

harus digunakan untuk mencapai tingkatan dan tahapan yang 

lebihh tinggi, dan perrgi bersama dengan orang yang mengajak 

untuk mencari ilmu dan terus bersemangat mencari ilmu serta 

mengamalkannya. 

3. Riyadhoh orang-orang yang lebih khusus, yaitu dengan 

membebaskan agar tidak menoleh kepada hal lain dan 

membebaskan agar tidak perlu melihatnya, meninggalkan makna-

makna perpisahan lalu beralih ke penyatuan zat, menolak apa yang 

bertentangan dengan kehendak Allah Swt, bermuamalah tanpa 

mengharap imbalan dari Allah Swt atau dengan kata lainnya 

menjadikan Allah Swt sebagai sesembahan, sekalipun yang 

menyembah tidak mendapat imbalan apapun, karena memang 

                                                           
32

 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Madaarijus Salikin Pendakian Menuju Allah, (terj. Kathur 
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Allah layak disembah dan tidak perlu dituntut atau diminta 

imbalan. 

c. Bentuk-bentuk Riyadhoh 

Imam Ghazali dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah menyebutkan 

bentuk-bentuk riyadhoh ke dalam 4 hal guna untuk mencapai tazkiyah 

an-nas (penyucian diri) dan melawan hawa nafsu diantaranya
33

: 

1. Uzlah (menyendiri) 

Uzlah berarti menyendiri atau berpaling dalam hal-hal yang 

buruk dan tidak bermanfaat, uzlah berarti mengasingkan diri dari 

masyarakat untuk menghindari perbuatan maksiat. Uzlah juga 

dapat melatih jiwa dengan melakukan ibadah, dzikir, do‟a-do‟a, 

dan tafakur tentang maha besar Allah Swt dalam mendekatkan diri 

kepadaNya. Dengan melakukan uzlah bukan berarti mutlak tidak 

berkomunikasi dengan masyarakat sekitar dan meninggalkan hiruk 

pikuk kegiatan-kegiatan positif yang ada di lingkungan sekitar. 

2. As-Sukut (diam) 

As-Sukut berarti diam yang mana tidak mengucapkan satu 

katapun yang tidak berguna, yaitu tidak melebihi kadar dan kondisi 

yang dihadapi. Seperti firman Allah Swt QS. Al-A‟raf : 204 yang 

berbunyi: 

                      

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt memerintahkan 

adanya sikap diam ketika mendengar lantunan ayat-ayat suci al-
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Qur‟an ataupun zikir lain seperti khutbah jum‟at dan lain 

sebagainya. Sikap diam disini bermakna menghormati dan 

memperhatikan ayat-ayatNya dan memberikan perhatian terhadap 

kandungan arti bacaan yang dibacakan. Dengan bersikap diam 

seperti itu insya Allah seseorang akan mendapatkan rahmat dari 

Allah Swt.
34

 

3. Al-Ju‟ (lapar) 

Al-Ju‟ yang berarti lapar, lapar disini berarti menahan diri atau 

nafsu, dan melakukan semua hal dengan tidak berlebih-lebihan, 

atau dalam istilah ajarran islamnya berarti puasa. Sebaagaimana ada 

hadis yang telah diriwayatkan oleh tirmidzi, Rasulluloh Saw, bahwa 

salah satu wadah yang paling buruk yang dimiliki manusia adalah 

perutnya yang terlalu kenyang. Rosul memrintahkan kepada 

umatnya “apabila kebutuhan perut harus terpenuhi maka makanlah 

secukupnya dan seadanya. Nabi Muhammad Saw bersabda: 

 ِـدَ قْ مِ  نْ عَ   لََ ا مَ : مَ ؿُ وْ قُ يػَ  مَ لّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  وِ اللّ  ىَ لّ صَ  اللهِ  ؿَ وْ سُ رَ  تُ عْ : سَِ اؿَ ، قَ بَ رِ ي كَ دِ عْ مَ  نِ بْ  ا

 ثُ لُ ثػُ فػَ  ةَ الَ  مََ ََ  افَ كَ   إفْ ، فَ وُ لبَ صُ  نُ مِ قْ يػُ  تُ لَ كُ أُ   َـآدَ  نِ ابْ  بِ سَ بَ . ِ ن  طْ بَ  نْ ا مِ رَّ شَ  اء  عَ وِ  ي  مِ آدَ 

()رواه الترمذي ،وِ سِ فْ نػَ لِ  ثَ لُ ثػُ وَ  وِ ابِ رَ شْ لِ  ثَ لُ ثػُ وَ  وِ امِ عَ طَ لِ   

”Dari Miqdam Ibn Ma‟di Kariba, berkata: Aku mendengar 

Rasulluloh SAW bersabda: Tiada suatu wadah yang dipenuhkan 

oleh putra Adam lebih buruk daripada perut. Cukuplah buat 

putra-putra Adam beberapa suap yang dapat menegakkan 

tubuhnya. Kalaupun dia harus (memenuhkan perutnya), maka 

sepertiga buat makanan, sepertiga buat air, dan sepertiganya 

(sisanya) buat pernapasannya”. (HR. Tirmidzi) 

 

Hadis di atas menjelaskan bahwa ketika seseorang ingin (harus 

memenuhkan perutnya) maka hendaknya tidak memenuhkan 
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perutnya hanya dengan makanana saja, sebaiknya menyisakan 

sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk mnuman dan 

sepertiganya untuk pernapasan. Mengapa demikian? Karena hal ini 

bertujuan agar manusia tidak kekenyangan yang dapat 

mengakibatkan metabolisme dalam tubuhnya terganggu dan 

menyebabkan kesulitan dalam bernapas. Selain itu, rasa kenyang 

juga dapat menyebabkan kantuk dan kemalasan. 

 

4. As-Sahr (bangun malam) 

As-Sahr yang berarti bangun malam atau latihan untuk tidak 

tidur di malam hari. Maksud dari tidak tidur disini yaitu malam-

malam harinya selalu diisi dengan amalan-amalan positif yang 

bermanfaat, seperti melaksanakan sholat tahajud, berdzikir, 

belajar, mengaji, tafakur dan lain sebagainya. Hal-hal tersebut 

adalah sarana untuk membersihkan jiwa dan mendekatkan diri 

kepada Allah Swt. Biasanya hal-hal tersebut dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja, akan tetapi ada beberapa 

keistimewaan bila dilakukan di malam harinya. 

Dalam firman Allah QS. Adz-Dzariyat ayat 15-18:  

                           

                              

 “Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa yang berada di 

dalam taman-taman (surga) dan di mata air-mata air, sambil 

mengambil apa yangg diberikan kepada mereka oleh Tuhan 

mereka, sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-

orang yang berbuat baik. Mereka sedikit sekali tidur di waktu 
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malam. Dan akhir-akhir malam mereka memohon ampun (kepada 

Allah Swt)”.  

Ayat di atas menjelaskan ciri-ciri orang yang bertaqwa yang 

mana orang yang bertaqwa menjadikan sikap terjaga pada malam 

hari atau sedikit tidur di waktu malam dan bangun diwaktu sahur 

untuk beristigfar. Imam Ghazali berpendapat bahwa tidak tidur di 

malam hari dapat menjernihkan, menyucikan, dan menyinari hati. 

Jika kejernihan hati digabungkan dengan kejernihan yang 

diperoleh dari rasa lapar, hati akan berubah menjadi laksana 

bintang yang bersinar. Tidak tidur di malam hari juga merupakan 

konsekuensi dari rasa lapar, sebab mustahil dapat terjaga di malam 

hari dengan perut kenyang. Dengan banyak tidur dapat 

menyebabkan keras dan mematikan hati, pola tidur seperti itu akan 

menjadi faktor bagi terungkapnya rahasia-rahasia dari yang Maha 

Ghaib.
35

 

Dengan riyadloh diharapkan segala kemungkinan-

kemungkinan yang dapat diakibatkan oleh kondisi atau kebiasaan 

yang tidak baik dapat diatasi dan dijadikan sebagai gaya hidup 

baru, yang tentunya memiliki tujuan yang lebih tinggi. Yakni 

dengan tercapainya penyucian diri. Atau dengan kata lain empat 

indikator yang telah dujelaskan diatas sangat berpengaruh terhadap 

kesehatan fisik maupun kesehatan psikis. 

d. Tujuan Riyadhoh 

Telah dipaparkan sebelumnya bahwa riyadloh adalah latihan-

latihan yang tentunya mempunyai tujuan tertentu. Prof. Quraish Sihab 

dalam bukunya “Logika Agama Kedudukan Wahyu dan Batas-batas 

Akal dalam Islam”, membagi tujuan riyadhoh menjadi 3 tujuan: 
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1. Mengalihkan hambatan-hambatan menuju jalan Allah dan jalan 

spiritual, hal ini dapat dilakukan dengan zuhud. 

2. Menahan nafsu yang selalu mendorong kepada keburukan, agar 

mencapai ketenangan jiwa. Hal ini dapat ditempuh dengan 

beraneka ragam ibadah yang disertai dengan pemahaman 

substansinya, dan dapat juga disertai dengan lagu-lagu atau 

wejangan yang menggugahkan hati. 

3. Melembutkan hati atau jiwa agar mampu menerima cahaya Ilahi. 

Hal ini dapat dicapai dengan perenungan dan penanaman rasa cinta 

suci yang didasari oleh sifat-sifat terpuji.
36

 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa sebenarnya kaum sufi dan 

mereka yang memahami cara kaum sufi berpandang, bahwa fase 

terpenting dan yang menentukan dalam perjalanan menempuh dan 

meraih kecemerlangan jiwa (al-Isyraq) yaitu tidak laiin kecuali dengan 

riyadhoh ruhaniyah atau bisa disebut dengan riyadhoh qalbiyah. 

Pendapat tersebut dikutip dalam buku at-Tafkir al-Falsafi fi al-Islam 

karya Syekh Abdul Halim Mahmud. 

 e. Tradisi Riyadhah al-Qur‟an di Indonesia 

Tradisi riyadhah sudah mulai ada pada zamannya Nabi 

Muhammad Saw, yaitu dengan menghatamkan al-Qur‟an. Nabi 

memerintahkan untuk menghatamkan al-Qur‟an selama sebulan 

sampai tercepat adalah 3 hari. Hal tersebut adalah bukti dari adanya 

wujud riyadhah yang berkaitan dengan al-Qur‟an secara praktis pada 

zaman Nabi Saw, dan berkelanjutan diteruskan oleh para sahabat, 

meskipun nabi telah wafat. Seiring berjalannya zaman tradisi 

menghatamkan al-Qur‟an mengalami perbedaan dari zaman Nabi Saw, 
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sahabat, tabiin, tabiin tabiin. Demikian juga di Indonesia tradisi 

tersebut masih berlanjut dan dinamakan tradisi riyadhah al-Qur‟an. Di 

Indonesia tradisi riyadhah al-Qur‟an dimotori oleh para ulama al-

Qur‟an Indonesia. Diantaranya: 

1. KH. Munawwir Krapyak 

Beliau termasuk salah satu ulama kharismatik yang terkenal 

dikalangan para santri, terutama santri penghafal al-Qur‟an. beliau 

termasuk ulama pembawa qira‟ah „ashim riwayat hafsh ke 

indonesia. Dalam melakukan riyadhahan beliau ada 3 tahap yang 

dilakukannya. Pertama, selama tiga tahun, mbah yai Munawwir 

menghatamkan al-Qur‟an setiap seminggu. Dalam tujuh hari tujuh 

malam, beliau menghatamkan sekali. Kedua, dalam waktu tiga 

tahun, beliau menghatamkan setiap tiga hari. Maksudnya dalam 

sehari beliau mbah yai Munawwir membaca (hafalan) sebanyak 10 

juz. Ketiga, tahapan yang paling berat, mbah yai Munawwir 

selama tiga tahun, menghatamkan al-Qur‟annya setiap sehari 

semalam. Dan akhirnya pun tahapan terberat telah berhasil dilalui 

oleh beliau, seehingga beliau benar-benar hafal al-Qur‟an diluar 

kepala.
37

 

Salah satu alumnus pondok pesnatren al-Munawwir Krapyak, 

menjelaskan bahwa apa yang dilakukan beliau merupakan teladan 

yang dilakukan oleh Nabi Saw, para sahabat. Para sahabat dahulu 

mengahtamkan al-Qur‟an ada yang lima hari sekali, tetapi banyak 

setiap tujuh hari sekali (fammi bi syauqin), seperti Usman bin 

Affan, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas‟ud dan Zaid bin Tsabit dan 
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lain sebagainya termasuk mbah yai Munawwir, beliau 

melakukannya hingga beliau wafat.
38

 

2. KH. Muhammad Arwani Amin Kudus 

Beliau termasuk salah satu dari santri Popongan Solo yang 

dipimpin oleh KH. Muhammad Manshur. Riyadhahan yang 

diperinttahkan oleh gurunya mbah Yai Muhammad Manshur 

kepada mbah Yai Arwani yaitu dengan menghatamkan al-Qur‟an 

tiga kali dalam sehari. Hal tersebut sangatlah berat meskipun bagi 

orang yang sudah hafal Qur‟an, namun beliau mbah Yai Arwani 

melakukannya dengan penuh keikhlasan. Beliau melaksanakan 

riyadhahan tersebut kurang lebih selama 10 tahunan.
39

 

3. Riyadhah Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 

Yoyakarta 

Pengasuh dan pendiri dari Pondok Pesantren Sunan Pandaran 

Yogyakarta yaitu KH. Mufid Mas‟ud. Beliau adalah santri 

sekaligus menantu dari mbah KH. Munawwir. Dulu, ketika kiai 

mufid masih sugeng (hidup), santri yang telah menyelesaikan 

hafalannya tidak diperbolehkan untuk langsung boyongan, 

melainkan dianjurkan untuk melakukan riyadhahan Al- Qur‟an 

selama 40 hari 40 khataman disambi dengan berpuasa di siang 

harinya. Namun, riyadhahan tersebut hanya bisa dilakukan oleh 

santri yang sudah lancar saja. Namun ketika pada masa 

kepemimpinan Gus Tashim sebagai penerus kiai Mufid, dalam 

praktek riyadhannya tidak diharuskan sehari hatam, yang penting 

jumlahnya empat puluh kali hataman sambil berpuasa. Riyadhahan 

dilakukan pada tempat-tempat tertentu yang telah disediakan, dan 

                                                           
38

 A. Khoirul Anam, Mbah Munawwir Punya Riyadhoh Spesial, 

https://www.nu.or.id/pesantren/mbah-munawwir-punya-039riyadhah-spesial039-PYrhI, di akses pada 

tanggal 25 April 2022 
39

 M. Sholahuddin, Ulama Penjaga Wahyu, (Kediri: Nous Pustaka Utama, 2013), h. 113-114. 

https://www.nu.or.id/pesantren/mbah-munawwir-punya-039riyadhah-spesial039-PYrhI


53 
 

 
 

apakah dalam riyadhahan terdapat wirid khusus? Jawab Gus 

Tashim “untuk wirid khusus selama riyadhahan tidaak ada”, hanya 

saja Gus Tashim memerintahkan kepada santri riyadhahan 

sebelum memulainya membaca surat yasiin sebanyak 40 kali. 

Setelah usai khataman orang yang melakukan riyadhahan dilanjut 

membaca do‟a terlebih dahulu sebelum sowan ke ndalem. Disaat 

sowan dengan Gus Tashim beliau juga membacakan do‟anya 

lagi.
40

 

D. Santri Tabarukan 

Definisi tabarukan berasal dari bahasa Arab tabaroka- yatabaraku- 

tabarukan yang berarti berkah. Praktik tabaruk merupakan salah satu do‟a 

kepada Allah melalui perantara lahiriyah berupa jejak, tempat, atau orang 

secara pribadi. Menurut Sayyid Muhammad bin Alwi pengertian tabaruk atau 

mengalap barokah adalah salah satu wasilah kepada Allah melalui sesuatu 

pengantar keberkahan baik berupa manusia yang mempunyai fadhol dari 

Allah swt, tempat, jejak maupun dari al-Qur‟an.
41

 Tabaruk atau mengalap 

berkah dapat melalui berbagi media. Yang pertama dapat melalui al-Qur‟anul 

Karim. Kedua, pribadi tertentu seperti Rosul, Nabi, orang soleh, dan Malaikat. 

Ketiga, Masjid-masjid seperti Masrjid Nabawi, Masjidil Haram, Masjidil 

Aqsha dan masjid-masjid pada umumnya. Keempat, mengalap berkah pada 

waktu-waktu tertentu seperti bulan Ramadhan, bulan-bulan haram, hari 

jum‟at, rabu wekasan, dan lain sebagainya. Kelima, mengalap berkah pada 

kota-kota tertentu ataupun benda tertentu. Selain itu, masih ada cara lain untuk 

mendapatkan berkah, yaitu dengan melakukan amalan-amalan dan perbuatan 

tertentu yang di ridhoi oleh Allah Swt. Tabarukan yang akan penulis bahas 

disini adalah mengalap berkah dari al-Qur‟an, definisi dari santri tabarukan 
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adalah seorang yang sedang mengharapkan barokah dari sebuah ilmu yang 

sedang dipelajarinya. Namun istilah santri tabarukan dikalangan santri bil-

ghoib adalah santri yang telah menyelesaikan hafalan qur‟annya 30 juz, dan 

melanjutkan ke tahapan (metode) selanjutnya untuk lebih menjaga dan 

mengalap berkah dari al-Qur‟an itu sendiri. 

1. Tabaruk dan Barakah di Dunia Pesantren 

Barakah adalah salah satu unsur utama yang di cari oleh santri
42

 di pondok 

pesantren untuk mencari ilmu agama. Pondok pesantren tidak akan bisa lepas 

dari barakah dan karomahnya seorang kyai, hampir seluruh santri meyakini 

bahwa tabaruk dengan kyai akan memperoleh ilmu yang bermanfa‟at seiring 

restu kyai untuk mereka. Di dalam sebuah pondok pesantren santri dijadikan 

murid sekaligus abdi ndalem/kawula, hal semacam itu dikenal dengan istilah 

talmadzah, yang mendeskripsikan dominasi pengaruh guru dan tuntutan 

murid untuk bersikap pasif. Hal tersebut tidak lepas dari ajaran kitab Ta‟lim 

al- Muta‟allim karya al-Zurnuji, yang mana didalam kitabnya terdapat satu 

bab khusus yang menjelaskan mengenai penghormatan terhadap ilmu dan 

ahlinya, antara lain, menghormati gurunya, beliau pengarang mengutip 

perkataan dari khalifah Ali r.a  “ saya hamba (budak) bagi yang mengajarkan 

satu huruf, jika dia menghendaki, terserah dia menjual atau bahkan tetap 

menjadikannku budaknya”
43

di dalam kitab ta‟lim juga menjelaskan bahwa 

cara menghormati guru diantaranya, tidak berjalan didepannya, tidak memulai 

percakapan kecuali atas izinnya, tidak menempati tepat duduknya, tidak 

banyak bicara dan bertanya sesuatau ketika bersamanya, menghargai 

waktunya.
44

Terdapat kitab-kitab lain yang menjelaskan tentang bagaimana 

cara bertabatuk kepada guru. Diantaranya, Adabul Alim wal Muta‟aliim, 
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Ayyuhal al-Walad, Taysir Al-Khalaq fii „Ilm al-Akhlaq, Akhlaq li-albanin. 

Dalam kitab-kitab yang telah disebutkan diatas mempunyai nilai-nilai sarana 

penguat, dengan tujuan untuk meningkatkan moral santri, latihan untuk 

mempertinggi semangat, mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur, adil 

dan berintegritas, mengargai nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual, dan untuk 

mempersiapkan etika agama para santri di atas segalanya. Dapat dikatakan 

bahwa tujuan dari pendidikan di pesantren tidaklah berorientasi keduniawian 

melainkan lebih menganggap bahwa belajar adalah sebagai bagian dari 

kewajiban dan pengabdian terhadap Tuhan. 

Konsep barakah dan karamah menjadi pengikat kuat antara kyai dan 

santri atau mursyid dan pengikutnya, antara barakah dan karamah juga 

mempunyai kaitan yang sangat erat yang melekat pada diri seseorang yang 

suci sehingga bisa memindahkan pertolongan Allah Swt kepada yang 

membutuhkan. Biasanya salah satu cara untuk mendapatkan barokah dari 

seorang kyai masyarakat sekitar mempraktikannya dengan mencium 

tangannya sedaangkan seeorang santri dipraktikan dengan cara berkhidmah 

kepada kyainya. Berkhidmah atau mengabdi sudah menjadi tradisi sejak lama 

dan diwariskan dari masa ke masa. Pewarisan sebuah tradisi dapat dilakukan 

melalui proses pelembagaan yang dilakukan oleh kaum elitnya. Dalam 

tindakan berkhidmah kepada guru tidak hanya melayani guru atau kyai 

tersebut melainkan ada tujuan tertentu yang hendak dicapai, tujuan tersebut 

adalah barakah atau tabarruk. 

Mulazammah termasuk bentuk lain dari tabarruk yang berarti proses 

belajar melalui kedekataan dan kebersamaan kepada kyai yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan ber- tabarruk kepada kyai adalah cara 

paling ampuh/paling aman untuk mendapatkan metode pembelajaran yang 

akselerasi, karena dengan kebersaamaan dengan beliau-beliau para kyai, santri 

mendapatkan contoh nyata dari pelajaran agama dan praktik pembelajaran 
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langsung dari beliau. Di dalam kalangan masyarakat Islam di Indonesia, kyai 

ditempatkan dipuncak tertinggii startifikasi sosial. Dalam pedesaan sistem 

startifikasi sangat menguntungkan bagi para kyai karena mereka dipandang 

sebagai pelindung orang-orang awam di desa, karena hal tersebut biasanya 

menjadi saingan ketat dalam kehidupan politik masyarakat tersebut. Seorang 

kyai adalah manusia biasa dan bukanlah manusia sempurna yang tidak pernah 

melakukan kesalahan seperti nabi Muahmmad SAW, yang namanya manusia 

biasa terkadang pernah melakukan kesalahan seperti mungkin khilaf dalam 

kemarahan atau sampai pada khilaf akan kesabarannya, maka untuk itu mbah 

KH. Hasyim Asy‟ari dawuh dalam kitab Adabul Alim wa Muta‟alim, 

hendaknya seoraang murid itu harus mempunyai sifat sabar dalam proses 

mulazamahnya.
45

 Barakah identik dengan hal-hal yang suci atau kurang 

rasional, bahkan cenderung mistis karena tidak bisa dipikirkan dengan akal 

pikiran namun diluar jangkauan akal manusia modern. Meskipun barokah 

banyak berhubungan dengan hal yang tidak masuk akal, tetapi dengan 

pembuktiannya yang berulan-ulang keberadaan tersebut sehingga dapat di 

percayai. Tradisi tabaruk atau mengaalap barakah mempunyai landasan 

teologis dan historis yang mengakar sangat kuat, maka di era modern pun 

tradisi seperti ini masih bisa dipertahankan dan berdialektika dengan situasi 

mutakhir. 

2. Macam-Macam Santri 

Menurut Zamakhsyari Dofier membagi macam-macam santri menjadi dua 

kelompok seesuai dengan tradisi pesantren yang diamatinya, yaitu: 

1. Santri mukim, santri yang tinggal di pondok, yang biasanya diberi 

tanggung jawab atas keperluan pondok pesantren, dan diberi tanggungan 

untuk mengajarkan kitab-kitab dasar kepada santri- santri yang lebih 

junior. 
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2. Santri Kalong, santri yang ikut mengaji dipondok pesantren dan setelah 

kegiatan mengaji selesai selalu pulang ke rumah atau malam-malam ia 

berada di pondok dan siangnya baru pulang ke rumah.
46

 

E. Studi Living Qur’an 

1. Pengertian Living Qur‟an 

Living Qur‟an merupakan susunan dari dua kata yang berbeda living 

yang mempunyai arti menghidupkan dan Qur‟an berarti kitab suci umat 

muslim. Kata living diambil dari bahasa inggris yang berarti hidup atau 

menghidupakan. Sedangkan dalam bahasa arab living disebut dengan 

istilah al-hayy. Secara sederhana, dapat disimpulkan istilah living qur‟an 

adalah al-Qur‟an yang hidup di masyarakat atau masyarakat yang 

menghidupkan al-Qur‟an. Menurut terminologi Living Qur‟an adaalah 

kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial terkait 

dengan keberadaan al-Qur‟an disebuah komunitas muslim tertentu.
47

 

Menurut Syamsyudin, upaya untuk membuat hidup dan menghidupkan 

(teks) Al-Qur‟an dalam masyarakat disebut The Living Qur‟an, sementara 

hasil penafsiran tertentu dalam masyarakat disebut dengan the living 

tafsir. Yang dimaksud dengan teks al-Qur‟an yang hidup dalam 

masyarakat adalah tidak lain sebuah respon masyarakat terhadap teks al-

Qur‟an dan hasil penafsiran seseorang. Respon masyarakat adalah resepsi 

sosial terhadap al-Qur‟an yang dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti tradisi pembacaan surat atau ayat tertentu dalam acaaraa sosial 

keagamaan tertentu.
48

 

Menurut M. Mansur, pengertian The Living Qur‟an sesungguhnya 

bermula dari fenomena Qur‟an in Everyday Life, yang mana fungsi dan 
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makna al-Qur‟an yang rill dipahami oleh masyarakat muslim. Maksud dari 

penulis adalaah dalam praktik memfungsikan al-Qur‟an dalam praksis 

diluar kondisi tekstualnya. Pemfungsian al-Qur‟an seperti itu muncul 

karena adanya praktek pemahaman al-Qur‟an yang tidak mengacu 

mengacu pada pemahaman atas pesan tekstualnya, tetapi berlandaskan 

anggapan adanya “fadhilah” dari unit-unit tertentuteks al-Qur‟an, bagi 

kepentingan praksis kehidupan ke-seharian umat.
49

 

Heddy Shri Ahimsa-Putri menjelaskan pengartian terhadap Living 

Qur‟an menjadi tiga kategori. Pertama, Living Qur‟an merupakan 

gambaran dari sosok Nabi Muhammad SAW yang sebenarnya, pada 

keterangan dari Siti Aisyah ketika ditanya mengenai akhlak Nabi 

Muhammad Saw,. Maka beliau menjawab akhlak beliau adalah Al-

Qur‟anul karim, inilah hal yang mendasar mengapa living qur‟an 

merupakan sosok Nabi Saw yang sesungguhnya. Kedua, listilah living 

qur‟an juga bisa merujuk pada masyarakat yang kehidupan sehari-harinya 

menggunakan kitab suci Al-Qur‟an sebagai rujukannya. Mereka megikuti 

semua perintah yang ada di al-Qur‟an dan menjauhi semua larangan-

larangan yang ada didalamnya, maka dari itu masyarakat tersebut seperti 

“Al-Qur‟an yang hidup” maksudnya Al-Qur‟an yang mewujud dalam 

sehari-hari mereka. Ketiga, Istilah living qur‟an tersebut tidak hanya 

berart sebuah kitab saja, namun juga dikatakan sebagai kitab yang hidup. 

Yaitu, kitab yang perwujudannya mempunyai beraneka ragam dan dalam 

kehidupan sehari-hari terasa begitu nyata.
50

 

Kajian tentang peristiwa sosial yang terkait dengan keberadaan al-

Qur‟an diwilayah (komunitas) tertentu merupakan definisi living Qur‟an. 
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Living Qur‟an tidak berpacu pada isi tektualnya. Namun, living Qur‟an 

tentang studi fenomenal yang lahir dengan adanya kehadiran al-Qur‟an di 

sebuah komunitas tertentu ataupun masa tertentu. Teori tersebut bukan 

untuk mencari kebenaran posivistik yang hanya selalu melihat konteksny 

saja, namun teori ini digunakan semata-mata untuk melakukan pembacaan 

objektif terhadap fenomena keagamaan yang berkaitan langsung dengan 

al-Qur‟an. Maka dapat disimpulkan bahwa living Qur‟an merupakan 

reaksi dari masyarakat muslim karena mereka meyakini bahwa dengan 

berkorelasi  bersama al-Qur‟an akan mendapat kebahagiaan dunia akhirat. 

 2. Sejarah Living Qur‟an  

Dilihat dari lintasan sejarah Islam, living Living Qur‟an sudah mulai 

berkembang sejak awal masuknya islam yaitu Rasullulah SAW masih 

hidup. Dimana pada masa itu  al-Qur'an sudah menjadi objek dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga munculah tradisi-tradisi yang 

memposisikan al-Qur‟an menjadi sebuah objek (hafalan), istima‟, dan 

dalam bentuk kajian-kajian seputar al-Qur'an dalam bentuk “majelis al-

Qur‟an” yang persebaranya sampai ke berbagai pelosok sehingga al-

Qur‟an bukan hanya sampai pada mulut melainkam tertanam dalam 

shudur (dada) para sahabat.
51

 

Masa-masa paling baik bagi umat islam yaitu pada saat Nabi 

Muhammad SAW masih hidup, karena pada saat itu semua tingkah laku 

umat islam masih dibimbing secara langsung oleh beliau nabi Muhammad 

Saw dengan beracuan pada wahyu yang telah Allah turunkan kepadanya. 

Seperti dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah ra. Hadits 

tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda bahwa 

beliau membaca mu‟awidzatain (surat al-falaq dan surat an-nass) pada saat 

beliau mengalami cobaan berupa (sakit). Pada riwayat lain juga 
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disebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW suatu ketika pernah mengobati 

seseorang yang tersengat oleh hewan berbisa dengan dimana pada saat itu 

Nabi membacakan surat al-fatihah.
52

 

Dilihat dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa sejak dahulu 

Nabi Muhammad SAW dan para sahabat sudah melakukan praktek 

ruqyah, dimana praktik tersebut termasuk dalam ranah Living Qur'an. 

Ruqyah sendiri yaitu  bacaan-bacaan tertentu yang berupa ayat-ayat al-

Qur‟an, ta‟awudz, ataupun bacaan do‟a yang diajarkan Nabi Muhammad 

dengan tujuan untuk menyembuhkan seseorang dari penyakit konkret 

maupun abstrak. 

Living Qur‟an dapat dikatakan sebagai barang baru dalam ranah 

penelitian karena belum banyak dikaji oleh para peneliti. Pasalnya 

kebanyakan umat islam hanya menjadikan ayat al-Qur‟an sebatas menjadi 

jimat ataupun mantra untuk kepentingan tertentu, sedangkan tidak sedikit 

dari mereka kurang mendalami bagaimana pesan tersirat yang ingin 

disampaikan oleh al-Qur'an melalui ayat tersebut. Walaupun demikian 

kajian living Qur‟an sendiri tidak sedikit memberi sumbangsih yang 

subtansial bagi perkembangan ranah kajian al-Qur'an dan dari kajian ini 

dapat dipergunakan untuk kepentingan pemberdayaan masyarakat ataupun 

media dakwah, sehingga masyarakat dapat lebih maksimal dalam 

mengapresiasikan al-Qur‟an. Dengan demikian kajian living Qur'an dapat 

menyadarkan kembali bahwa tujuan dari diturunya al-Qur'an adalah 

sebagai petunjuk bagi manusia.
53

 

Jika dilihat dari beberapa contoh para sahabat memposisikan al-

Qur'an, pada masa itu pemahaman terhadap suatu keutamaan ayat al-

Qur'an masih sebagaimana arti yang sebenarnya, seperti al-Qur'an 

                                                           
52

 Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail al Bukhari, Shahih al Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr 

1992), h. 26. 
53

 Syahiron Samsyuddin, op, cit., h, 68-69. 



61 
 

 
 

diturunkan sebagai syifa (obat) maka para sahabat memfungsikan ayat al-

Qur'an sebagai media pengobatan. Tidak hanya ayat al-Qur‟an  juga 

digunakan sebagai jimat atau rajah yang dipercaya mempunyai khasiat 

tertentu seperti perlindungan, penyembuhan penyakit sampai dapat 

mendatangkang rizki. Sampai pada saat sekarang pada kehidupan 

masyarakat umat Islam melaksanakan praktik living Qur'an baik secara 

bacaan ataupun pengamalan, semua itu tidak lain ditunjukan untuk 

mendapatkan keberkahan dari al-Qur'an. 
54

 

Diantara kegiatan sehari-hari yang termasuk living Qur'an antara laint: 

1. Kegiatan rutinan membaca surat-surat pilihan di pondok pesantren, 

masjid, atau majelis. 

2. Menggunakan ayat al-Qur'an untuk wirid sebagai bentuk riyadhoh 

dengan harapan mendapatkan keberkahan dari Allahm 

3. Menggunakan ayat al-Qur'an sebagai jimat, rajah, atau wifiq. 

4. Pembacaan al-Qur'an dalam acara kematian, dan acara 

memperingati kematian seperti 70 hari, 40 hari, 100 hari 

kematianm 

5. Penggunaan ayat al-Qur'an sebagai pengobatan pada penyakit yang 

berasal dari gangguan jin. 

6. Kegiatan menghafal al-Qur'an, biasanya dilakukan di pondok 

pesantren atau perorangan. 

7. Dalam fenomena ter up date muncul banyak tokoh-tokoh 

agamawan dalam cerita nyata maupun tidak nyata dalam tayangan 

televisi, yang mana ayat-ayat al-Qur‟an sebagai wirid dan dzikir, 

pengusir jin dan kehgaiban lainnya. 

8. Seni baca al-Quran, yaitu melantunkan ayat al-Qur'an dengan 

menggunakan nagham biasanya pada acara-acara tertentu. 
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9. Al-Qur‟an dijadikan sebagai “jampi-jampi” dikalangan masyarakat 

Islam, yang digunakan untuk terapi jiwa sebagai pelipur lara dan 

duka, untuk mengobati penyakit-penyakit tertentu, dan 

mendo‟akan pasien yang sakit dengan membakar dan abunya 

diminum. 

10. Penggunaan ayat al-Qur'an sebagai kaligrafi, biasanya digunakan 

sebagai hiasan baik di rumah ataupun di masjid-masjid.
55

 

3. Metode Penelitian Living Qur‟an 

Langkah-langkah yang telah disusun secara sistematis, logis serta 

terarah dalam mengumpulkan datanya oleh seorang peneliti, sehingga 

dapat menjawab perumusan masalah secara ilmiah dalam suatu penelitian 

merupakan definisi metode penelitian. Pengaruh terbesar dalam kajian 

living Qur‟an diantaranya menjadikan al-Qur‟an objek utama dari segi 

tulisan, bacaan, pemahaman, kritik historis dan lain sebagainya. 

Corak living Qur‟an biasanya lebih mengutamakan tradisi yang 

fenomena dimasyarakat, bukan mencari-cari tentang kebenaran atau 

judgment (menghakimi) komunitas agama tertentu dalam Islam. 

Diharapkan dalam penelitian ini mendapat segala sesuatu dari hasil 

observasi secara teliti dan cermat atas watak kaum muslim dalam social 

keagamaannya, sehingga mendapatkan semua unsur-unsur yang menjadi 

komponen terjadinya perilaku itu, baik melalui struktur dalam maupun 

luar agar dapat dipahami makna dan nilai-nilai yang terkandung dari suatu 

fenomena yang diteliti.
56

 

Korelasi masyarakat muslim terhadap al-Qur‟an telah bergerak secara 

dinamis dan beragam dalam ruang-ruang sosial. Kajian yang berangkat 

dari fenomena sosial, pendekatan-pendekatan ilmiah yang digunakan 
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seperti: sosiologi, fenomenologi, antropologi, psikologi dan lain-lain yang 

dapat diterapkan pada penelitian living Qur‟an. Pendekatan yang 

digunakan dalam sebuah penelitian living Qur‟an yang tentunya akan 

mempengaruhi hasil dari penelitian tersebut. Oleh karena itu, dalam hal 

ini, peneliti tidak akan menilai dari sudut pandang salah atau benarnya 

pemahaman mereka. Karena yang dianggap penting bukanlah benar atau 

salah, tetapi tentang pemahaman mereka sendiri dalam meneliti fenomena 

tersebut. Fenomenologi secara istilah berarti menunjuk pada bidang 

fenomena atau bagaimana fenomena muncul dalam kehidupan seseorang 

atau suatu kelompok tertentu.
57

 Edmund Huserl pada awal abad 20 adalah 

orang yang pertama kali mengembangkan fenomenologi secara sistematis. 

Dengan menggunakan fenomenologi ia mengembangkan suatu ide tentang 

kehidupan untuk mengetahui bagaimana sebenarnya struktur pengalaman 

yang merupakan cara manusia mengorganisasi realitasnya, sehingga 

menjadi terorganisasi dan dapat dipercaya keasliannya.
58

 

Metode fenomenologi mempunyai semboyan, yaitu kembali kepada 

hal-hal itu sendiri (zuruck zu den sachen selbst). Maksudnya jika 

seseorang ingin memahami sebuah fenomena maka jangan hanya puas 

bedasarkan teori-teori yang dipelajarinya dan pendapat orang lain tentang 

hal itu, namun langsung dikembalikan pada subjek dalam fenomena 

tersebut secara langsung.
59

Dikarenakan dalam hal ini yang dikehendaki 

dalam fenomenologi adalah keaslian dan kebenaran dasar.  

Aspek metodologi merupakan suatu seni yang menyusun penelitian 

dalam “mengilmukan” fenomena al-Qur‟an pada suatu ilmu pengetahuan, 

yang mana metodologi adalah sebuah penggambaran metode penelitian 
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59

 Nina Winangsih Syam, Sosiologi Sebagai Akar Ilmu Komunikasi, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2012), hlm. 38. 
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dengan menyeluruh untuk menggapai suatu kesimpulan. Maka dari ini, 

metode yang tepat untuk meneliti fenomena living Qur‟an adalah metode 

penelitian kualitatif. Adapun langkah-langkah yang harus dipahami pada 

suatu penelitian living Qur‟an, sebagai berikut:  

1. Persiapan, tahapan ini peneliti harus melakukan penelitian dengan 

datang langsung dan membuktikan adanya praktik living Qur‟an 

didaerah tertentu dan mewawancarai kepada pelaku yang 

melakukan fenomena tersebut, dengan tujuan untuk menanyakan 

fenomena tersebut termasuk tentang al-Qur‟an atau tidak, bukan 

malah hanya mengamati melalui vidio ataupun rekaman yang 

diunggah melalui media sosial. Ada cara lain yaitu dengan 

melakukan pengamatan instrument-instrument yang ditentukan, 

berisikan ayat atau tidak. 

2. Merumuskan Masalah, langkah selanjutnya setelah 

melaksanakan pengontrolan lapangan yaitu merumuskan masalah. 

Dalam hal ini agar peneltian mudah diteliti yaitu dengan 

melakukan kegiatan menspesifikasikan masalah. Penjelasannya, 

rangkaian masalah disampaikan dengan singkat, jelas serta padat 

dan disajikan dalam pertanyaan. Rangkaian masalah yang baik 

adalah rangkaian yang menampakkan variabel yang akan diteliti, 

selain memilih  permasalahan penelitian juga menguraikan tujuan 

dan manfa‟at penelitian. Dengan tujuan penelitian penulis akan 

menentukan metodologi penelitian. Tujuan dan manfaat mampu 

teruraikan dengan baik ketika masalah telah berhasil ditentukan 

dan dirangkaikan. 

3. Menentukan Posisi Penelitian dan Memastikan 

Orisinalitasnya, dalam tahapan ini sangat penting bagi seorang 

peneliti karena pada tahap ini peneliti harus menentukan posisi 

penelitian dan memastikan keorisinalitasnya, jangan sampai 
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penelitian yang sudah diteliti dituduh plagiat atau menjiplak 

penelitiannya orang lain, tidak membawa hal-hal baru, repetitif. 

4. Merumuskan dan Mendesain Metodologi Penelitian tahapan 

pertama yaitu menentukan pendekatan dan jenis penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian ini harus menunjuk pada prinsip 

yang empiris karena penelitian living Qur‟an memiliki paradigma 

empirisme. Dalam ranah penelitian living Qur‟an, pendekatan 

yang dipakai sangat beragam dalam menentukan pendekatan 

sangatlah berpengaruh pada teknik operasional penelitian, 

sedangkan jenis penelitiannya, sudah menjadi halayak umum 

bahwa penelitian living Qur‟an biasanya menggunakan penelitian 

jenis kualitatif. Adapun jenis penelitian mengulas model penelitian 

yang akan dipakai, seperti model penelitian studi kasus, studi 

survei, pendekatan eksperimen, atau penelitian tindakan. 

Dalam mendesain metodologi penelitian mengidentifikasi objek 

penelitian yang akan dilakukan dengan sangat baik. Maka dari itu, 

peneliti harus memastikan adanya data yang dibutuhkan. Data 

yang diperlukan dalam penelitian living Qur‟an ada empat. 

Diantaranya, praktik, bentuk resepsi, teks serta transmisi. 

Sedangkan dalam menguraikan metodologi penelitian diperlukan 

adanya menentukan jenis, bentuk, dan sumber data. 

5.  Peoses Pengumpulan Data,  

Dalam penelitian living Qur‟an akan dilakukan dengan tiga cara 

untuk tahap pengumpulan datanya, 

a. Melakukan observasi mengenai kebiasaan-kebiasaan 

dimasyarakat. 

b. Wawancara kepada informan yang dipilih. 

c. Mendokumentasikan hal yang berkaitan dalam penelitian. 
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6. Proses Pengolahan Data, dalam tahapan proses pengolahan data 

ada beberapa tahapan kegiatan didalamnya yaitu, penelitian, 

pengelompokan, sistematis, interpretasi dan pengecekan ulang 

data. Tahapan ini adalah tahapan paling puncak (bisa dikatakan 

tahapan inti) dari seluruh tahapan dalam penelitian living Qur‟an. 

Langkah awal setelah semua data telah terkumpul yaitu untuk 

segera dianalisis, dan dipastikan bahwa data tersebut layak 

ditempatkan pada data penting penelitian (posisi primer maupun 

sekunder) atau data tidak penting lebih baik dibuang. Tahapan 

selanjutnya melakukan pemilihan data atau reduksi data. Dalam 

tahapan reduksi data, data dipilih dengan cara penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang timbul dari 

catatan lapangan. 

Hal penting pada tahapan reduksi data adalah menarik kesimpulan. 

Hal itu dilakukan pada proses pengumpulan dan proses analisis, 

namun kesimpulan yang diperlukan kesimpulan singkat dan 

jelas.
60

 

7. Penyajian dan Penyusunan Laporan Penelitian, pada dasarnya 

dalam penyajian data ada beberapa hasil analisis yang berupa 

cerita rinci. Dalam upaya memperoleh informasi banyak hal yakni 

mengenai data lokasi permasalahan penelitian, Riwayat hidup 

responden dan data langsung untuk menjawab permasalahan 

penelitian merupakan sebuah proses dalam pengumpulan data dan 

analisisnya.
61

  

Data akan dikumpulkan dan dianalisis setiap meninggalkan 

lapangan, dalam penelitian kualitatif analisis datanya berprinsip 

pada proses secara induksi, interpretasi dan konseptualisasi. Maka 
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datanya harus benar-benar detail, yang dinamakan dengan data 

yang detail adalah data yang mudah dipahami, yang mudah untuk 

mengetahui makna fenomena yang tersembunyi. Pencantuman 

sumber data dan referensi adalah bagian terpenting dalam 

penulisan laporan penelitian ilmiah yang diangkat untuk asas 

pertimbangan analisis data, sumber data dicantumkan secara jelas 

dan terbuka, begitupun mengenai referensi mencantumkan saat 

pengutipan menggunakan pendapat atau pandangan orang lain.



68 
 

BAB III 

PROFIL DAN SEJARAH PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN 

QUR’ANIYAH PEGANDON KENDAL  

 

A. Profil PPTQ Qur’aniyah Pegandon Kendal 

1. Letak Geografis Pondok Pesantren Qur‟aniyah 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah yang mana termasuk 

salah satu lembaga pendidikan islam yang terletak di Desa Penanggulan 

Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal Jawa Tengah. Mempunyai luas 

tanah sekitar 500m2 dengan batas sebelah utara dekat dengan Masjid 

Nurut Taqwa Penanggulan dan perbatasan sebelah selatan sekitar 200 m 

ada pasar Pegandon. Sedangkan batas sebelah baratnya dekat dengan kali 

bodri dan sebelah timur kira-kira 150 m jalan raya. 

Penduduknya sebagian besar beragama islam, masyarakat di Desa 

Penanggulan mata pencaharian mereka beragam, antara lain: pegawai 

negeri, petani, pedagang, dan wiraswasta. Di Desa tersebut juga terdapat 

beberapa lembaga pendidikan lainnya, antara lain, Pondok Pesantren, 

Institut Agama Islam, SMA/MA, SMP/MTsN, SD/MI, serta beberapa 

masjid dan musholla. Jalan di depan pesantren tergolong sepi karena 

samping sebelah kiri ada makam yang dikenal di Desa tersebut sanget 

angker “Dawuhipun Gus Qodir”. Namun sekitar 150 m sebelah timur 

pondok Pesantren adalah jalan raya, jadi cukup ramai karena dekitar 

kurang lebih 500 m terdapat pasar pegandon. Sehingga hampir setiap saat 

jalan raya tersebut ramai di lewati oleh kendaraan motor, mobil maupun 

angkutan menuju arah pasar. 

2. Sejarah Pondok Pesantren Qur‟aniyah 

Pondok Pesantren Qur‟aniyah didirikan oleh salah satu tokoh ulama 

terkemuka di wilayah Penanggulan Pegandon Kendal, beliau adalah Abah 

KH. Zaenal Mahmud AH yang lahir di Blitar, Jawa Timur pada 21 Mei 
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1947, beliau adalah putra pertama dari 13 bersaudara. Orang tuanya 

bernama H. Zainuri dan Hj. Maesaroh cucu dari KH. Abu Bakar Kediri, 

Jawa Timur. Kedua orang tua Abah Zaenal mendidik anak-anaknya 

kedisiplinan dan kemandirian yang tinggi sudah sejak masa kecilnya. 

Waktu masa mudanya abah Zaenal Mahmud di sela kesibukannya belajar 

di bangku SR pada waktu paginya dan diniyahan pada waktu malamnya, 

beliau juga ditugasi oleh kedua orang tuanya untuk mengurus hewan 

ternak kambing dan kuda. Abah Zaenal Mahmud adalah sosok figur yang 

sangat haus ilmu, meskipun beliau sudah menjadi kiai besar dan 

berkeluarga, tetapi keinginan untuk mengaji tetap tinggi dan dijalani setiap 

saat.
1
  

Pada tahun 1961-1968 kurang lebih 7 tahunan beliau menimba ilmu di 

Pondok Pesantren Lirboyo Kediri yang pada saat itu masih di bimbing 

atau di didik langsung oleh mbah KH. Idris Lirboyo. Setelah beliau selesai 

mengaji di Pondok Pesantren Lirboyo beliau langsung berkhidmah ke 

masyarakat untuk membantu mendirikan masjid dan mengajar di 

madrasah yang ada di kampungnya serta aktif di Gerakan Pemuda Ansor. 

Hasratnya untuk menjadi hafidz Qur‟an dipenuhi dengan mondok ke 

Kudus yang di bawah asuhan KH. Arwani pada tahun 1971. Hafalan 30 

Juz al-Qur‟an beliau tempuh sekitar dalam kurun waktu hanya tujuh 

bulanan. Setelah beliau kiai Zaenal menyelesaikan tholabul ilminya di 

kudus beliau melanjutkan mondoknya di Bumiayu, Brebes, Jawa Tengah. 

Masa lajang beliau akhirrnya diakhiri pada tahun 1972 ketika kiai 

Abdullah Umar Semarang menjodohkan dengan salah satu putrinya, yaitu 

umik Zulfa. Meskipun beliau sudaah menikah dengan umik Zulfa, kiai 

Zaenal dan umik Zulfa masih melanjutkan mondoknya masing-masing, 

beliau abah Zaenal melanjutkan di Kediri, dengan tujuan untuk tabarukan 

                                                           
1
 Wawancara dengan Gus Mandzur dalam acara haul almarhum KH Ahmad Zaenal Mahmud, 

Kendal, 14 Oktober 2021 



70 
 

 
 

ngaji kitab Ihya‟ Ulumuddin di Pondok Pesantren Tretek, Pare, Kediri. 

Sedangkan istrinya (umik Zulfa) melanjutkan mondoknya di Pondok 

Pesantren Bandar, Kota Kediri. Setelah beliau dikaruniai anak satu, abah 

Zaenal masih juga menyempatkan diri bersama istri dan anaknya untuk 

ngaji tabarukkan ngaji di Mbah Mangli Magelang, Jawa Tengah kurang 

lebih selama satu tahun.
2
 

Pada tahun 1975 beliau bersama keluarga pindah ke Kendal yang di 

rekomendasikan oleh buya Abdullah Umar yang pada saat itu beliau 

Abdullah Umar sudah dikenal di masyarakat dengan sebutan kiai al-

Qur‟an yang pada masa itu para penghafal al-Qur‟an masih sangat sedikit. 

Putra pertama beliau bernama Muhammad Ghazali. Abah Zaenal 

mendirikan Pondok Pesantren khusus Tahfidz sekitar tahun 1980-an yang 

diresmikan langsung oleh beliau KH. Arwani Amin Kudus. Dulunya 

sebelum dibangun menjadi pondok pesantren Qur‟aniyah, tempat itu 

adalah blumbang yang menurut masyarakat sekitar angker, namun ketika 

abah melihat lokasinya yang berdekatan dengan maqbarok dan masjid 

akhirnya abah Zaenal menyanggupinya. Beliau abah Zaenal dikatakan 

oleh masyarakat sekitar seperti bukan orang yang biasa, karena berani 

menempati tempat yang angker sekali. Dawuh
3
 Gus Qodir memang abah 

mempunyai tirakat yang tinggi, beliau wiridannya kuat setiap malam 

(wiridannya tidak hanya sambil duduk namun juga berdiri mengelilingi 

tanah yang akan ditempati beliau untuk membangun pondok pesantren, 

menurut gus Qadir bahasanya “ melek wengine juga kuat”
4
 dan beliau 

abah Zaenal mempunyai guru yang bernama mbah Guru Sulaiman, 

katanya beliau mbah guru Sulaiman terkenal mempunyai macan putih, 

                                                           
2
 Wawancara dengan Gus Mandzur dalam acara haul almarhum KH Ahmad Zaenal Mahmud, 

Kendal, 14 Oktober 2021 
3
 “Dawuh” adalah bahasa jawa krama yang berarti berkata, mengatakan 

4
 “Melek Wengi”adalah bahasa jawa yang berarti bangun malam untuk terus melaksanakan 

ibadah dan mutola‟ah kitab dan lain sebagainya, pokok melakukan kegiatan yang bermanfa‟at tidak di 

sia-siakan hanya bangun malam dan tidak melakukan sesuatu yang tidak ada manfa‟atnya. 
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jadi di Pondok Pesantren Qur‟aniyah Penanggulan, Pegandon, Kendal ini 

dijaga oleh macan mbah Guru Sulaiman., “ungkapnya Gus Qadir”. 

Awalnya pondok Pesantren Qur‟aniyah Kendal yang khusus Tahfidz 

dibangun pertama kali hanya untuk santri putri sekitar tahun 1978, namun 

setelah 10 tahun (tahun 1988) berikutnya ada santri putra, yang awal 

mulanya santri putra tersebut adalah santrinya mbah yai Yunus Jagalan 

daan abah Zaenal juga ikut mengajar disana, namun setelah mbah yai 

Yunus Jagalan wafat dan tidak ada yang meneruskan perjuangan beliau 

mbah yai Yunus, jadi abah Zaenal membeli rumah mbah khomsah dan 

santri putra yang tadinya santrinya mbah yai Yunus ikut dengan abah dan 

sekarang menjadi santrinya abah Zaenal. Abah Zaenal mengajar mulai 

setelah sholat subuh sampai ashar, setelah ashar istirahat dan setelah 

sholat magrib mulai mengajar lagi. Sekitar jam 1-an abah bangun malam 

untuk muadzifah. Sekitar tahun 2005 umik zulfa wafat, dan abah Zaenal 

menikah lagi dengan umik Nur Rohmah Sofyah. Sekitar tahun 2000an 

abah Zaenal mengajarnya sudah dibantu oleh anak pertamanya yaitu mas 

Muhammad Ghazali, jumlah santri pada saat itu sekitar 150an. Sekitar 

tahun 2012 abah Zaenal mulai sakit-sakitan, awalnya hanya sakit kepala 

biasa yang tidak di rasa dan hanya diobati dengan meminum obat bodrek, 

namun reda sakitnya hanya untuk sementara berikutnya mulai terasa sakit 

lagi dan pada akhirnya beliau abah Zaenal tidak bisa makan dan setelah itu 

baru di periksa dengan serius oleh Prof. Amin Khusni (Tlogorejo) di 

indeksi sakit tumor kepala. Pada tahun 2014 bulan desember abah Zaenal 

meninggal dunia. Dan kepemimpinan Pondok Pesantren di serahkan oleh 

putra pertamanya yang bernama Muhammad Ghazali (yang nanti akan 

penulis sebut dengan sebutan Abah Muhammad). Setelah abah Zaenal 

meninggal sekitar tahun 2015-an adik-adik abah Muhammad di suruh 

pindah ke Pegandon untuk membantu mengajar santri putra putri di 

Pondok Pesantren Penanggulan, Pegandon, Kendal. Ternyata adik abah 
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Muhammad yang bernama Gus Idris yang membantu mengajar di pondok 

putra umurnya tidak panjang wafat pada tahun 2021 bulan juni. Jumlah 

santri pada tahun sekarang ini 2022-2023 alhamdulillah mencapai 400an 

lebih, santri putri sekitar 350 anak, dan santri putra sekitar 80 anak. 

Hingga saat ini Pesantren Qur‟aniyah Pegandon telah berhasil mencetak 

hafiz hafidzoh dengan jumlah yang tidak sedikit, terbukti dengan adanya 

agenda Haflah Wisuda Purna Al-Qur‟an yang diadakan rutin setiap tahun
5
 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Qur‟aniyah 

Di dalam sebuah lembaga pondok pesantren, visi misi termasuk hal 

yang sangat penting, tanpa adanya visi misi sebuah pondok pesantren 

tidak akan maju dan berkembang. Terutama untuk menyamakan prepsi, 

pandanagan, keinginan, cita-cita, dan harapan bahkan juga impian tentang 

masa yang akan datang. Visi akan sangat menjadi inspirasi ataupun 

dorongan seseorang untuk lebih giat dalam bekerja. Visi merupakan 

bayangan cermin mengenai keadaan internal dan kehandalan inti seluruh 

organisasi.
6
 

Adapun visi Pondok Pesantren Qur‟aniyah adalah “Mencetak generasi 

santri yang istiqomah dalam beribadah dan mencetak generasi Qur‟an 

lafdzan, ma‟nan, wa „amalan”. 

Sedangkan misi Pondok Pesantren Qur‟aniyah adalah: 

1. Mendidik santri untuk istiqomah dalam shalat berjama‟ah dan wirid 

atau zikir. 

2. Mendidik santri menjadi insan tafaqquh fid din, insan-insan muslim 

yang menjadi pendukung ajaran Allah secara utuh. 

3. Mendidik santri menjadi hafidz-hafidzah yang mampu memelihara Al-

Qur‟an sebagai sumber ajaran agama Islam. 

                                                           
5
 Wawancara dengan Gus Qadir, (putra Abah Zaenal, adik dari Abah Muhammad yang 

sekarang ini menjadi pengasuh Pondok Pesantren Qur‟aniyah), Kendal, 2 April 2022 
6
 Chusnul Chotimah dan Muhammad Fathurrahman, Komplemen Manajemen Pendidikan 

Islam, (Yogyakarta: Teras, 2014), h.7 
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4. Mendidik santri agar menjadi penghafal Al-Qur‟an yang baik, mampu 

menggali dan mengamalkan isi dan kandungan Al-Qur‟an, serta 

mengajarkannya secara utuh (kafa‟ah).
7
 

4. Struktur Organisasi Kepengurusan dan Sarana Prasarana Pondok Pesantren 

Qur‟aniyah 

Struktur organisasi kepengurusan dalam sebuah lembaga pendidikan 

termasuk pesantren juga sangat pesantren sangat pentinng adanya. 

Struktur organisasi adalah susunan orang-orang dalam suatu kelompok, 

yang memiliki fungsi untuk menertibkan dan melancarkan seluruh 

kegiatan dan segala sesuatu yang berkaitan dengan kelembagaan 

pendidikan dalam sebuah lembaga. 

Di dalam struktur kepengurusan pondok pesantren Qur‟aniyah Kendal 

periode 2022/2024 terdiri dari pendiri, pengasuh, penasehat, pembimbing, 

ketua umum, pengurus harian seperti ketua, wakil ketua, sekretaris, 

bendahara, dan ditambah tujuh devisi yaitu devisi bagian pendidikan, 

pendidikan mtq, keamanan, kebersihan, kesra, humas, kesehatan. Untuk 

penentuan siapa saja yang masuk dalam struktur kepengurusan merupakan 

kebijakan langsunng dari pengasuh. Selain sturktur kepengurusan tersebut, 

setiap kamar memiliki koordinator untuk lebih memudahkan proses 

pengawasan dan penerbitan santri. Untuk penentuan koordinator 

ditetapkan oleh pengurus pondok
8
 

Adapun struktur kepengurusan Pondok Pesantren Qur‟aniyah Kendal 

periode 2022/2024 adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                           
7
 Dokumen Pondok Pesaantren Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah,  

8
 Wawancara dengan Wakil Ketua Pondok Pesantren Qur‟aniyah putri, Ustadzah Nana, Kendaal, 25 

Maret 2022 



74 
 

 
 

STRUKTUR KEPENGURUSAN PONDOK PESANTREN QUR’ANIYAH 

KENDAL PERIODE 2022/2024 

Pendiri  : KH. Ahmad Zaenal Mahmud AH 

Pengasuh  : KH. Muhammad Ghazali AH 

    Ibu Nyai Hj. Nur Jannah AHz 

Penasehat : Ibu Hj. Khotimatusshobah AHz 

Pembimbing  : - KH. Abdul Majid Malik, S. Pd. I  -Ustd. Abdul Qodir 

-Ustd. Mukhlis Mudhor   -Ustd. Solikhin  

-Ustdz. Hj. Umi Syarifah Ahz  -Ustd. Zaenuri 

-Ustdz. Siti Mufidah Ahz   -Ustd. Ahmad Said 

-Ustd. H. Muhammad Idris AH  -Ustd. Mandzur Labib 

-Ustdz. Halimatus Sa‟diyah Ahz 

Ketua  : Maslahah 

Wakil Ketua : Vinarti Yunara Dewi 

Sekretaris I : Khasanatul Amiroh 

Sekretaris II : Avinda Mazro‟atul Wafa 

Bendahara I : Izatul Munawaroh 

Bendahara II : Fitrotun Nazila 

Sie. Pendidikan 

-Nailil Khotimatul Khusna  -Kholifah  -Nailil Barokah 

-Fitrotul Afidah   -Miladiyah Nur -Asya Arifatul  
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Sie. Pendidikan MTQ 

-Ana Solekhatun  -Iffa Khoerun Nisa 

-Siti Mariyah Qibtiyah -Ifatun Nadzifah 

Sie. Keamanan 

-Fitri Farotun Fatinah  -Alfiyatur Rohmaniyah 

-Khusni Ahyana  -Milatul Afyuni 

Sie. Kesra 

-Widatul Latifah 

-Rif‟atuz Zuhro 

Sie. Humas 

-Asmaul Fajriyati  

 -Nur Islamiyah  

Sie. Kesehatan 

- Tiara Karisma Putri 

- Ana Lu‟luatul Afidah 

Sie. Kebersihan 

-Azimatul Husna 

-Syifa Fauziyah 

-Nila Khoirun Nisa 

-Imas Fadhilah 
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5. Sarana Prasarana Pesantren 

Sarana dan Prasarana yang memadai dapat menunjang kelancaran 

dalam suatu aktifitas pendidikan, demikian halnya dalam suatu pendidikan 

Al-Qur‟an, baik di pesantren atau lembaga pendidikan lainnya. Tanpa 

adanya sarana dan prasarana, maka tujuan yang telah ditentukan dalam 

suatu pendidikan sulit tercapai. Sarana dan prasarana si sini dapat berupa 

bangunan, peralatan, ataupun fasilitas lain yang dapat mendukung 

berjalannya suaatu aktifitas pendidikan. 

Berkembangnya Pondok Pesantren Quraniyah Kendal juga diiringi 

ataupun diimbangi dengan fasilitas yang semakin memadai. Bedasarkan 

pemaparan dari ustadzah Nana, sumber dana yang diperoleh adalah 

berasal dari keuangan pribadi keluarga pondok pesantren dan dari dana 

syahriyah seluruh santri. Tidak ada donatur dari pihak luar manapun dari 

pemerintah. Meskipun demikian, fasilitas yang dimiliki oleh Pondok 

Pesantren Qur‟aniyah Kendal sangat memadai.
9
 

Pondok Qur‟aniyah Kendal merupakan salah satu pesantren tahfidz 

yang mempertahankan tradisi tasawuf, sehingga hal ini tentu 

mempengaruhi dari segi peraturan dan fasilitas pesantren. Jika kita lihat 

dipesantren-pesantren modern seperti, Pondok Pesantren Darus Salam 

Gontor, Pondok Pesantren Darul Ulum Peterongan, dan sebagainya. Dari 

segi fasilitas pondok tentu lebih kompeten jika dibandingkan dengan 

pesantren-pesantren salaf.
10

 

Di Pondok Qur‟aniyah putri khususnya, selain terdapat gedung utama 

pondok pesantren yang cukup luas, juga di dalamnya terdapat beberapa 

ruangan penting, seperti satu ruangan untukntamu atau walisnatri yang 

                                                           
9
 Wawancara dengan Wakil Ketua Pondok Pesantren Qur‟aniyah putri, Ustadzah Nana, 

Kendaal, 25 Maret 2022 
10

 Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Salaf memiliki arti sesuatu atau orang 

terdahulu yang shaleh (ulama-ulama terdahulu yang shaleh) 
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berkunjung dan juga di dalannya terdapat satu ruanagan koperasi, 

musholah, dan yang tak kalah pentinng bagi santriwati adalah stau 

ruangan dapur yang disediakan untuk santri yang ingin memasak. 

Selanjutnya pesantren ini juga mempunyai halaman yang cukup luas yang 

dapat digunakan untuk para santri takrir(nderes) Al-Qur‟an, selain 

ituterdapat juga lorong-lorong kamar yang dapat digunakan takrir Al-

Qur‟an selain musholla. 

Sarana lainnya di pesantren ini yaitu terdapat 22 kamar yang terdiri 

dari 1 kamar khusus santri tabarukan dan 1 kamar besar khusus untuk 

santri yang sudah khatam. Setiap kamarnya terdiri dari 10 sampai 15 

santri. Terdapat juga aula yang luas yang digunakan para santri untuk 

menghafal Al-Qur‟an maupun takrir.
11

 

6. Program Kegiatan dan Pengelolaan Pondok Pesantren Qur‟aniyah 

a. Program Pendidikan Al-Qur‟an 

Program pendidikan al-Qur‟an di Pondok Pessnatren Qur‟aniyah 

terbagi menjadi tiga program: 

1. Program bil Ghoib 

Program bil Ghaib merupakan program khusus bagi para santri 

yang ingin menghafal al-Qur‟an dengan sistem sorogan, yaitu 

menyetorkan hafalannya kepada pengasuh atau Ustadz maupun 

Ustadzah untuk disimak dan ditashih bacaan serta hafalannya. 

2. Program bin Nazhar 

Program bin Nazhar sistemnya sama dengan santri bil ghaib, hanya 

berbeda dalam disimaknya, ketika santri bil ghaib tanpa 

membawa(melihat) al-Qur‟an, sedangkan santri bin nadzar disimak 

dengan tetap membawa (membaca) al-Qur‟annya untuk disimak, 

ditashih oleh ustadzahnya. 
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 Wawancara dengan Wakil Ketua Pondok Pesantren Qur‟aniyah putri, Ustadzah Nana, 

Kendaal, 25 Maret 2022 
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3. Program Tabarukan 

Program tabarukan ini diperioritaskan bagi santri yang sudah 

menghatamkan al-Qur‟annya. Maksud dari program ini adalah 

menghatamkan al-Qur‟an sehari satu kali selama 40 hari dan 

menjadi lebih baik dengan disertai melakukan puasa selama 

tabarukan tersebut. Program ini dilakukan secara periodik dan pada 

umumnya dimulai setiap awal bulan. 

 

b. Program Kegiatan 

Program kegiatan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Qur‟aniyah 

terbagi menjadi empat, yakni: 

1. Program harian Pesantren, jama‟ah subuh, membaca asmaul husna, 

membaca surat waqi‟ah dan ya siin, tadarus bersama, qodariyahan, 

deresan yang disetorkan kepada pengasuh, jama‟ah dhuhur, 

diniyahan, jama‟ah ashar, unda‟an (nambah) kepada pengasuh, 

jama‟ah magrib, tartilan, jama‟ah isya‟, deresan sendiri-sendiri. 

2. Program mingguan Pesantren, Tahlilan, ro‟an (bersih-bersih 

bersama), khitobah, sema‟an bergilir, maulidiyah, fasholatan, ngaji 

bandongan, ziaroh Abuya Abdulloh Umar, Abah Zaenal Mahmud 

dan Umik Zulfa. 

3. Program bulanan Pesantren, manaqiban, burdahan, istighosah, 

ngaos qiroati dan shalawatan bersama. 

4. Program tahunan Pesantren, yakni dengan adanya mawadaah, 

sima‟an nifsu sya‟ban, buka bersama, rabu pungkasan, 

raorganisasi, do‟a bersama dan  Haflah Akhirrus sanah dan Wisuda 

Al-Qur‟an, santunan anak yatim, Haul Abah Zaenal. 

Program harian yang telah dipaparkan diatas ada yang bersifat 

wajib dan tidak wajib. Semua kegiatan bersifat wajib kecuali dua 

waktu shalat berjama‟ah, yakni jama‟ah dhuhur, jam‟ah ashar, 
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yang mana keduanya hanya bersifat anjuran. Untuk itu jika ada 

santri yang melanggar aturan maka pengurus akan memberikan 

sanksi kepada santri yang telah melanggar aturan tersebut.
12

 

7. Tata Tertib Ponodok Pesantren Al-Qur‟aniyah 

A. KEWAJIBAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN 

1. Mendaftarkan diri dengan diantar oleh wali atau wakilnya. 

2. Membayar iuran yang telah ditentukan. 

3. Menjaga etika, prestise serta menjunjung tinggi nama baik pondok 

pesantren. 

4. Mengikuti sholat berjama‟ah dengan imam atau yang ditunjuk sampai 

do‟a selesai seta wajib bersalaman dan membaca asmaul husna. 

5. Mengikuti semua kegiatan pondok. 

6. Menjaga kebersihan, ketertiban, dan keamanan pondok pesantren. 

7. Memupuk dan membina rasa persaudaraan dilingkungan pondok. 

8. Memiliki Kartu Tanda Keluarga (KTK) pondok. 

9. Meminta izin kepada Pengasuh dan Pengurus apabila akan pulang atau 

keluar dari lingkungan pondok. 

10. Memakai seragam pondok dan membawa KTK serta surat/buku izin 

ketika keluar sampai tujuan dan kembali ke pondok kecuali atas ajakan 

ndalem. 

11. Memberitahu kepada Pengurus apabila sudah kembali dari berpergian. 

12. Memakai pakaian rapi pada waktu ngaji kitab dan kegiatan-kegiatan 

pondok (istighosah diperbolehkan memakai kaos). 

13. Memberitahu kepada Pengasuh atau Pengurus apabila mempunyai 

tamu yang akan bermalam dipondok. 

14. Mengikuti jam wajib ndarus. 

15. Datang tepat waktu setelah liburan syawal atau liburan maulud. 
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 Wawancara dengan Sekertaaris Pondok Pesantren Qur‟aniyah putri, Ustadzah Amii, 

Kendaal, 22 Februari 2022 
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16. Tunduk kepada keputusan Pengasuh atau Pengurus pondok. 

 

B. LARANGAN-LARANGAN DI PONDOK PESANTREN 

1. Mengadakan hubungan dengan selain mahrom baik lewat telepon atau 

surat kecuali keprluan pondok. 

2. Menitip sesuatu pada akang-akang tanpa seizin Pengurus. 

3. Membuat kegaduhan pada ajam kegiatan pondok dan jam istirahat. 

4. Membawa, menyimpan, meminjam atau menggunakan Handphone, 

Tape, Radio dan barang elektronik lainnya yang mengganggu kegiatan 

pondok kecuali digital jika diperlukan.  

5. Membawa, menyimpan, atau membaca bacaan non islam, komik, 

majalah porno dll. 

6. Menggosob barang milik orang lain terutama milik ndalem dan tamu. 

7. Memakai pakaian ketat, diatas pinggul, berbahan jins, berbentuk 

kemeja dan memakai rok serta gamis di dalam pondok. 

8. Memakai perhiasan selain anting-anting dan cincin. 

9. Menerima tamu yang akaan bermalam sebelum meminta izin 

Pengasuh atau Pengurus. 

10. Menerima tamu setelah magrib atau pada malam hari kecuali izin 

Pengasuh atau Pengurus. 

11. Menemui tamu setelah tanggal 10 masehi kecuali santri yang belum 

pernah dikirim. 

12. Gosok gigi dan cuci muka di dalam kamar mandi pada waktu-waktu 

shalat. 

13. Mencuri barang milik orang lain. 

14. Meletakan barang berbentuk apapun kecuali milik ndalem atau 

sayuran di mulut kolah. 

15. Memakai mukenah potongan atau berwarna. 
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16. Datang terlambat (melebihi batas waktu yang telah ditentukan oleh 

Pengasuh). 

 

C. SANKSI-SANKSI DI PONDOK PESANTREN 

1. Santri yang melanggar BAB II pasal 1 akan diguyur dengan air 

comberan disksikan seluruh santri, dan piket pondok dengan dikalungi 

cocard diberi surat peringatan untuk orang tua. 

2. Santri yang melanggar BAB II pasal 4 dan 5 barang akan disita dan 

harus menebus setengah harga jika akan mengambil barang tersebut. 

Waktu pengambilan barang sitaan ketika budalan. 

3. Santri yang melanggar BAB II pasal 7 barang akan disita dan harus 

menebus setengah harga jika akan mengambil barang tersebut. 

4. Santri yang melanggar BAB II pasal 13 akan dilaporkan ndalem. 

5. Santri yang izin keluar dan kembali melebihi batas waktu yang telah 

ditentukan, didenda Rp 5.000,- (berlaku kelipatan setiap jamnya). Jika 

terlambat melebihi 2 jam ditambah piket pondok sesuai dengan tingkat 

keterlambatannya. 

6. Santri yang izin keluar (tidak menginap) apabila menginap didenda Rp 

50.000,- ditambah piket seluruh pondok serta dikalungi cocard. 

7. Santri yang izin pulang jika kembali melebihi batas waktu yang telah 

ditentukan didenda Rp 20.000,- untuk hari berikutnya ditambah Rp 

5.000,- sampai batas denda Rp 60.000,-ditambah piket pondok yang 

telah ditentukan. 

8. Santri yang tiga kali terlambat di skors selama satu bulan, apabila 

terlambat periode kedua di skros dua bulan. Skors akan terus 

dilanjutkan selama santri masih mukim di pondok. 

9. Santri yang tidak mengikuti jama‟ah atau tidak mengikuti kegiatan 

pondok didenda Rp 1.000,-. 
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10. Santri yang datang masih melebihi batas yang telah ditentukan 

Pengasuh (liburan) didenda 1 sak semen perhari. 

11. Sanksi-sanksi atas pelanggaran yang lain disesuaikan menurut 

kebijakan Pengasuh atau Pengurus pondok.
13

 

B. Sejarah Tradisi Matang Puluh Santri Tabarukan PPTQ Qur’aniyah 

Pegandon Kendal 

1. Sejarah Tradisi Matang Puluh Santri Tabarukan Ponpes Qur’aniyah 

Banyak hadist yang menerangkan tentang fadilah menghafal al-Qur‟an 

yang pastinya sangat memotivasi kepada masyarakat muslim untuk terus 

menghidupkan tahfidz al-Qur‟an. Dalam hadist nabi saw riwayat tirmidzi 

dikatakan bahwa “sebaik-baik umatku adalah para penghafal al-Qur‟an”. 

Seseorang yang telah menghafal al-Qur‟an memiliki tempat yang sangat 

istimewa dalam agama Islam, yang mana Fudhail bin Iyadh juga mengatakan 

bahwa orang yang menghafal al-Qur‟an adalah panji Islam.
14

 

Pondok Pesantren Qur‟aniyah sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya mempunyai banyak program antara lain, program bil ghoib, bin 

nazhar, program qadariyah, dan program tabarukan. Abah zaenal ketika 

waktu itu masih nggarwo (beristri) dengan umik zulfa tradisi ini sudah ada, 

namun belum berkembang pesat dikarenakan mungkin santri yang belum 

begitu banyak, jadi belum khatam. Seiring berjalnnya waktu abah zaenal 

meninggal dunia dikarenakan sakit kanker otak dan akhirnya diteruskan oleh 

putranya yang bernama abah Muhammad Ghazali yang sampai sekarang ini 

masih dipimpin oleh beliau. Sejarah mengenai tradisi matang puluh (sehari 

hatam selama 40 hari) di Pondok Pesantren Qur‟aniyah sebenarnya abah 

Zaenal tafa‟ulan dengan mbah yai Idris Lirboyo karena waktu dulu abah 

mondok di Lirboyo semua santri diberi ijazah dan dianjurkan melakukan 
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 Wawancara dengan Ketua Pondok Pesantren Qur‟aniyah, Maslahah, Kendal, 30 Maret 

2022 
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 Abi Zakariya bin Yahya bin Sayaraffudin An-Nawawi, At-Tibyan fii adabi Haamalaati al-

Qur‟an, (Surabaya, al-Haromain, t.t) hlm. 44. 
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riyadhoh tersebut. Oleh karena itu abah menerapkan di pondok pesantrennya 

kurang lebih seperti itu juga, sebelumnya mungkin gus qodir pernah bercerita 

bahwa sejarah umum adanya riyadhohan-riyadhohan selama 40 hari atau 41 

hari asal muasalnya karena mengikuti (tafa‟ulan) dengan nabi Musa a.s yang 

mana dahulu nabi musa sebelum mendapat kitab Taurat (yang terdapat dalam 

Qur‟an surat al-Baqarah ayat 15). Hal ini termasuk salah satu usaha mbah yai 

Zaenal agar santri-santrinya memiliki hafalan yang kuat. Alasan lain mbah yai 

Zaenal membentuk tradisi Matang Puluh dalam Pondok Pesantren Qur‟aniyah 

yaitu agar hafalan santri tetap terjaga meskipun sudah keluar dari Pondok 

Pesantren dan mulai disibukkan dengan keadaan sekitar. Ibarat perekat 

hafalan untuk para santri sebelum keluar dari zona pesantren dan sebelum 

para santri menghadapi berbagai macam tantangan kehidupan. 

Dengan dihatamkannya setiap hari selama 40 hari memiliki tujuan 

tertentu, mengapa? Yaitu dengan tujuan agar al-Qur‟an selalu dapat melekat 

pada hati dan lisan. Karena dengan kita selalu mengulang-ulangnya setiap hari 

setiap saat al-Qur‟an akan melekant pada hati, pikiran dan lisan yang selalu 

berdzikir dengan kalam-kalamnya Allah Swt. 
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BAB IV 

PRAKTIK TRADISI MATANG PULUH SANTRI TABARUKAN DI PONDOK 

PESANTREN QUR’ANIYAH KENDAL 

 

A. Praktik Tradisi Matang Puluh Santri Tabarukan PPTQ Qur’aniyah 

Kendal 

Tradisi matang puluh di Pondok Pesantren Qur‟aniyah Kendal merupakan 

tradsi yang terus dijaga dan dilestarikan sejak dibukanya program tersebut 

hingga saat ini, meskipun penggagasnya telah wafat tetapi hal tersebut tidak 

menyurutkan tradisi dan jumlah santri yang mengikuti tradisi matang puluh di 

Pondok Qur‟aniyah Kendal. Santri yang ingin mengikuti tradisi ini bisa 

mendaftar kapapnpun karena program tersebut dilakukan secara periodik dan 

pada umumnya di Pondok Qur‟aniyah dimulai setiap awal bulan rajab.
1
 

Berikut adalah metode ketika menjalani proses tradisi matang puluh yang 

penulis dapatkan dari hasil wawancara dengan pengurus pondok pesantren 

dan beberapa santri yang mengikuti tradisi matang puluh: 

1. Tradisi matang puluh termasuk program khusus, maka santri yang 

mengikuti tradisi matang puluh juga mempunyai ruangan khusus, yaitu 

tradisian dilakukan di kamar yang khusus dan berbeda dengan santri yang 

lain.
2
 

2. Tradisi matang puluh yang dilakukan di Pondok Pesantren Qur‟aniyah 

adalah sehari semalam menghatamkan Al-Qur‟an. waktunya dimulai dari 

setelah shalat magrib sampai besoknya sebelum shalat magrib. Jika ada 

yang tidak bisa menghatamkan al-Qur‟an dalam waktu sehari semalam 

dikarenakan sakit atau udzur syar‟i maka bisa menambah dan melanjutkan 

dilain hari atau setelah sudah masa suci. Tetapi apabila kesalahannya di 

lakukan secara sengaja tidak menghatamkannya maka tradisi riyadhannya 

                                                           
1
 Wawancara dengan Sekertaris Pondok Pesantren Qur‟aniyah, Ammi, Kendal, 30 Maret 

2022 
2
 Wawancara dengan Sekertaris Pondok Pesantren Qur‟aniyah, Ammi, Kendal, 30 Maret 

2022 
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batal dan harus mengulang dari awal lagi. Meskipun dia sudah melakukan 

tradisi selama 5 atau 7 hari maka hitungannya tetap gugur dan tetap harus 

mengulanginnya dari awal lagi.
3
 

3. Selain harus menghatamkan al-Qur‟an sehari semalam, hal itu juga harus 

dibarengi dengan puasa. Makan untuk sahur dan berbuka juga harus 

menerima seadanya yang telah disediakan dari pondok. Dari awal 

pengasuh sudah berpesan kepada santri yang akan mengikuti tradisi 

matang puluh bahwa sejak awal niatnya harus ditata, ikhlas, loman, 

qona‟ah dan sabar. Jika ada santri yang tidak kuat dengan berpuasa di 

siang harinya dikhawatirkan menyebabkan sakit atau malah males untuk 

membaca al-Qur‟an maka diperbolehkan untuk tidak dibarengi dengan 

berpuasa.
4
 

4. Wirid yang dibaca selama riyadhah matang puluh tidak ada wirid khusus 

yang diberikan oleh abah Ghazali, hanya saja sebelum mulai membaca al-

Qur‟an santri diberi bacaan tawasul membaca surah Al-Fatihah. Tawasul 

itu ditujukan kepada Rasullulah Saw, mbah yai H. Muhammad 

Munawwir, mbah yai H. Arwani Amin, mbah yai H. Abdulloh Umar, 

mbah yai H. ahmad Zaenal Mahmud, dan Umik Zulfa Abdulloh Umar. 

Setelah melakukan tawasul, yakni membaca surat Al- Ikhlas 3 kali, Al-

Falaq 3 kali, An-Nas 3 kali, lalu membaca rabbisyrohli shadri wa yassirli 

amri wahlul „uqdatun min lisani yafqohu qauli.
5
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 Wawancara dengan Sekertaris Pondok Pesantren Qur‟aniyah, Ammi, Kendal, 30 Maret 
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4
 Wawancara dengan Alfa Khasna, (santri yang sedang mengikuti tradisi matang puluh), 1 
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آفْ رْ القُ  ةِ اءَ رَ قِ لِ  ةْ رَ ضْ حَ   
  بِي النَّ  ةِ رَ ضْ  حَ لَ إِ 

ُ
 لِ ىْ أَ وَ  وِ اتِ يَ ري ذُ وَ  وِ مِياُ وَ  وِ يْ بِ أَ وَ  وِ اجِ وَ زْ أَ وَ  وِ ابِ حَ صْ أَ وَ  وِ لِ آ لَ إِ وَ  مَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  اللهُ  لَّ صَ  د  مَّ ى مَُ فَ طَ صْ ال

ََِ لَ إِ ، وَ  وِ تِ يْ بػَ  ََِ لَ إِ ، وَ  يَْ لِِ اَ الصّ وَ  اءِ دَ هَ الش  وَ  اءِ هَ قَ الفُ وَ  اءِ مَ لَ العُ وَ  اءِ يَ لِ وْ الَ اء وَ يَ بِ نْ الَ  عِ يْ    اظِ فَّ الُ وَ  اءِ رَّ القُ  عِ يْ  
 وَ 

ُ
 وَ  نَ سيريِْ فَ ال

ُ
ََِ لَ إِ ، وَ  يَْ ثِ دي حَ ال  لَ خَ دَ  نْ مَ ا وَ نَ يػْ لَ ى إِ هَ تػَ انػْ  نِ مَ ا وَ نَ ابِ بَ حْ أَ ا وَ نَ اصِ وَ خَ ا وَ نَ ايِِ شَ مَ  خِ يْ شَ ا وَ نَ خِ يْ شَ  عِ يْ  

ََِ لَ إِ ا ، وَ ن  مِ ؤْ ا مُ نَ يػْ بػَ    ةْ يَ وفِ الص   اتِ دَ اَ الشّ  عِ يْ  
ُ
 لَ إِ ، وَ نَ يْ الدي   ِـوْ  يػَ لَ إِ  اف  سَ حْ إِ بَ  مْ هِ عِ ابِ تَ وَ  مْ هِ وعِ رُ فػُ وَ  يَ قِ قي حَ ال

  نَ مِ  رِ وْ بػُ القُ  لِ ىْ أَ  عِ يْ ََِ 
ُ
 وَ  اتِ مَ لِ سْ ال  وَ  يَْ مِ لِ سْ ال

ُ
 وَ  يَْ نِ مِ ؤْ ال

ُ
ا  مَ نَ يػْ ا أَ بَِ ارِ غَ  مَ لَ إِ  ضِ رْ الَ  ؽِ ارِ شَ مَ  نْ مِ  اتِ نَ مِ ؤْ ال

 وص  صُ خُ ا وَ نَ تِ يْ بػَ  لِ ىْ أَ وَ  انَ اتِ وَ خْ أَ ا وَ نَ انِ وَ خْ ا إِ نَ اتِ دَّ جَ ا وَ نَ ادَ دَ جْ أَ ا وَ نَ اتػَ هَ مَّ أُ ا وَ نَ ائِ بَ أَ  حِ ا وَ رْ  أَ لَ ا إِ وص  صُ ا، خُ وْ انػُ كَ 
احِ وَ ر  اَ لَ وص إِ صُ الُ   

ى فَ شَ ا وَ نَ جَ ائِ وَ ى حَ ضَ قَ ا وَ نَ  دَ اصَ قَ مَ  اللهُ  لَ صَ حَ  فْ أَ  ةِ يَ ى نِ لَ عَ ، وَ  ةِ رَ خِ الْ ا وَ يَ نػْ الد  وَ  نِ يْ  الدي فِ  ةِ مَ لَ السَّ  ةِ يَ ى نِ لَ عَ وَ 
 دَ ََ ا وَ نَ اتػَ يَ ري ذُ ا وَ نَ دَ ََ وْ أَ  نْ مَ  اللهُ  لَ عَ جَ  فْ أَ  ةِ يَ ى نِ لَ عَ ، وَ  طيَيبا   َ  لَ ا حَ ق  زْ ا رِ نَ قػَ زَ رْ اَ  اللهُ  عَ سَ وَ  فْ أَ  وِ يْ لَ عَ ا ، وَ نَ امَ قَ سْ أَ 

 وَ  ةَ كَّ مَ  ةِ ارَ يَ زِ ا بِ نَ رَ وْ أمُُ ا نَ لَ  رْ سِ يَ  فْ أَ  ة  يَ آى لَ عَ ، وَ  مِ يْ ظِ العَ  فِ آرْ قُ لْ ا لِ ظ  افِ ا حَ م  الِ ا عَ ع  يػْ طِ ا مُ الِ  صَ 
َ
 هِ ذِ  ىَ فِ  ةَ نَ يػْ دِ ال

 وِ يْ لَ م عَ يْ اىِ رَ بػْ ا إِ نَ دِ يي سَ  هِ ابَِ وَ  مَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اللهُ لَّ صَ  اللهِ  ؿُ وْ سُ رَ  اهِ بَِ  ات  رَّ مَ  دَ عْ بػَ  ت  اگرَ   سَنَة  ال لي كُ فِ وَ  ةَ نَ السَّ 
ةتَِ افَ ال ةِ كَ رَ بػَ بِ وَ  مِ يْ ظِ العَ  فِ آرْ القُ  ةِ اعَ فَ شَ بِ وَ  كَ ائِ يَ لِ وْ أَ  ةِ امَ رَ كَ بِ ـ وَ لَ السَّ   . 

عْ ا ارَ سََ  رُ مَ الله عُ  دُ بْ عَ  اجي الَ  وُ بُ تَ كِ   
Artinya: 

“Kehadirat nabi yang terpilih yaitu nabi Muhammad SAW dan kepada 

keluarga dan para sahabat, istri-istri, ayah,umi, keluarga, para ahli bait, 

dan kepada seluruh para nabi, para wali, para ulama, para ahli fiqh, para 

syekhin, para orang sholih, kepada semua ahli qira‟ah dan penghafal al-

Qur‟an, para mufassir, para ahli hadist, dan kepada semua guru kita, dan 

gurunya guru kita dan orang terkhusus, orang-orang yang dicintai, 

orang-orang bernisbat, orang-orang yang masuk islam, dan kepada 

seluruh tuan-tuan ahli tasawuf yang ahli menyatakan masalah berserta 

dalilnya dan cabang-cabang mereka, dan para pengikut mereka dengan 

kebaikan sampai hari pembalasan, dan kepada seluruh ahli kubur dari 

orang islam dari timur bumi sampai barat bumi dimanapun mereka. 

Khusus kepada ayah-ayah kita dan ibu-ibu , dan kakek-kakek beserta 

nenek-nenek kita, kepada saudara/I dan keluarga kita. Al-Fatihah… 

Dan atas niat keselamatan didunia dan akhirat agar Allah mewujudkan 

tujuan dan mencukupi kebutuhan, dan menyembuhkan penyakit-penyakit 

kita. Atas niat agar Allah melebarkan rizeki kita dengan rizeki yang halal 

baik dan atas niat agar Allah menjadikan anak-anak kita anak yang 

sholih yang ta‟at yang alim yang hafal al-Qur‟an yang agung. Atas niat 

agar Allah memudahkan perkara dan urusan kita, dengan mengunjungi 

makkah madinah ditahun ini, setiap tahun berulang-ulang dengan 



87 
 

 
 

kemualiaan nabi Ibrahim a.s dan dengan kemualiaan wali-wali Allah dan 

dengan syafaat pertolongan al-Qur‟an yang agung dan dengan barokah 

fatihah.” 

5. Setiap selesai menghatamkan al-Qur‟an, membaca do‟a khataman yang 

telah diberikan  dari abah zaenal. Inti dari do‟a khataman ini adalah agar 

khataman diterima oleh Allah Swt, agar Allah Swt mengampuni segala 

kekurangan ketika menghatamkan al-Qur‟an, memohon agar dikabulkan 

segala kebaikan di dunia dan di akhirat dan tidak lupa juga mendo‟akan 

untuk kemaslahatan umat Islam. Lafadz dari do‟a khataman adalah 

sebagai berikut: 

ر وِ نَ د مُ مَّ مَُ  اجِ ی حَ اىِ اه کيَ بَ يگا : مية مَ كِ عا اِ طَ يكِ   ٢و ورُ كُ ا  رَ فػَ  عا رَ مَ ة اتَِ فَ  ىَدِيةَ فَ آرْ ا القُ جَ امَ  فَ يْ رِ أَ  نْ ابَ سَ 
 د َف المحتوذحَْ اج اَ ی حَ ىِ اکيَ   مبَاهن مر لَ الله عُ بدُ عَ  اجي ی حَ اىِ يَ اه کبَ ي، ممِ اَ  روَافِ د اَ مَّ مَُ  اجِ ی حَ اه گياىِ بَ مَ 

 لن أتي عالة التي عبدالله عمر
رآفَ القُ  مِ تْ اء خَ عَ دُ   

  دِ يي ى سَ لَ عَ   ُـلَ السَّ وَ  ةُ لَ الصَّ ، وَ يَ مِ الَ العَ  بي رَ  وِ لّ لِ  دُ مْ ، الَ يمِ حِ الرَّ  نِ حَْْ الرَّ  اللهِ  مِ سْ بِ 
ُ
ا نَ ََ وْ مَ ا وَ نَ دِ يي ، سَ يَ لِ سَ رْ ال

 نَ مِ  وِ تِ وَ لَ  تِ ا فِ مَ  افَ اكَ ن مَ عَ  زْ اوَ تََ ، وَ آفِ رْ القُ  مِ تْ ا خَ نَّ مِ  لْ بَّ قَ ا تػَ نَ بػَّ رَ  مَّ هُ للَّ . اَ يَ عِ ََْ اَ  وِ بِ حْ صَ وَ  وِ لِ ى أَ لَ عَ وَ  د  مَّ مَُ 
و ، اَ اف  قصَ و نَ أَ  ة  ادَ يَ و زِ اَ  ي  خِ أْ تَ  وْ اَ  يْ  دِ قْ تػَ  وْ اَ  ؼ  رْ حَ  يْ  يِ غْ تػَ  وْ ا أَ هَ عِ اضِ وَ ن مَ عَ  ة  مَ لِ كَ   يف  رِ تَْ وْ أَ  اف  يَ سْ نِ وْ اَ  ا  طَ خَ 
و ، أَ اف  سَ لِ  يغِ و زَ أَ  ة  رعَ و شَ أَ  ل  سْ و كَ أَ  وِ تِ وَ لَ تِ  ندَ عِ  يل  عجِ و تَ أَ  ت  وقاَ اَ  اب  و تَ اَ  وُ نَ لْ زَ نػْ ا اَ مَ  يِ ى غَ لَ عَ  يل  أوِ تَ 
 اب  رَ عو اِ اَ   ـ جَز و اَ  ز  و هَ اَ  يد  شدِ تَ  واَ  د  م واف، اَ يَ بػَ  يِ عَ بِ  ار  هَ ظْ و اِ اَ  م  غَ دْ مُ  يِ غَ بِ  ا ـ دغَ و إِ أَ  ف  قْ وَ  يِ غَ بِ  وؼ  قُ وُ 
 وَ  اؿِ مَ الكَ ـ وَ اِ مَ تَّ ى اللَ ا عَ نَّ مِ  وُ كتبُ، فَ اف  كَ مَ  يِ غَ بِ 

ُ
اء، دَ يي ا سَ يَ  اه وَ يَّ ارَ بَ ا نَ وبػَ نُ ا ذُ نَ رلَ اغفِ فَ  ف  االَ  لي ن كُ ب مِ ذي هَ ال

 وَ  يَ الَ  وِ ا بِ نَ ب لَ ىَ وَ  فِ اسػَ اللي وَ  لبِ لقَ اوَ  اءِ عضَ الَ  عَ مَ  حَقيوُ ا ي  دي ؤَ مُ  هُ أَ رَ ن قػَ مَ  ضلَ ا فَ قنَ ارزُ ا وَ نَ لو ا مَ ا يَ ذنَ خِ واَ  تُ ََ وَ 
 ةِ ومَ ن لَ ا مَ يَ انَ العَ  لَ قبَا هنَ لبَي اف، وَ يَ ط غالة وَ لَ لَ الضَّ وَ  ةَ اوَ قَ الشَّ وَ  رِ الشَّ ا بِ نَ م لَ تِ تَ ََ اف، وَ مَ الَ ة وَ ارَ شَ البَ ة وَ ادَ عَ السَّ 

 و َـا يَ نَ ىَ و جُ ض وُ يي بػَ اف، وَ دَ يالدَّ  كلِ ن اَ مِ ي وَ كِ نَ ر وَ نكَ مُ  اؿِ ؤَ ن سُ مِ وَ  بِ القَ  ابِ ذَ ن عَ ا مِ نَّ مِ أَ ، وَ فِ سلَ الكَ ة وَ لَ غَفال
 ىلَ ا عَ نَ امَ قدَ ت أَ بي ثػَ ، وَ اتِ نَ سَ الَ ا بِ نَ نػَ ايزَ ل مِ قي ثػَ ا وَ نَ ابػَ سَ ر حِ سي يَ ا وَ نَ ابػَ تَ ن كِ يَي ، وَ افِ يَ الني  نَ ا مِ نَ ابػَ قَ ق رِ عتِ أَ وَ  بَعثِ ال

، افُ يَّ ادَ يَ  كَ ئِ اقَ لِ بِ ا منَ كرِ أَ ـ وَ لَ السَّ وَ  ةُ لَ الصَّ  يوِ لَ عَ  د  مَّ مَُ  ار  وَ جِ ا قنَ ارزُ ، وَ افِ نَ الِ  طِ سَ ب وَ وَ اَسكِنَّا ف الصيراَطِ 
نِجيلِ  التَوراَةِ ا نَ ائػَ عَ ب دُ جِ ستَ اِ  َِ ََِ نَ اعطِ ، وَ افِ رقَ الفُ وَ  ورِ بُ الزَّ وَ  وَا  ادنَ زِ . وَ فِ علَ الِ وَ  ري سي  الفِ  وِ بِ  اؾَ لنَ أَ ا سَ مَ  يعَ ا 
، افِ ىَ البُ وَ  ةِ يعَ رِ الشَّ  بِ احِ صَ  د  مَّ ى مَُ لَ عَ  لي صَ  مَّ هُ للَّ . اَ يَ مِ كرَ الَ   َـكرَ ا اَ يَ  كَرَمِكَ و  ؾَ ودِ بُِ  عِ اسِ الوَ  كَ ضلِ ن فَ مِ 
ا نَ م لَ اختِ . وَ رآفِ القُ  ةِ ايَ دَ ا بِِ نَ اىدِ ، وَ رآفِ القُ  ةِ لعَ ا بِِ نَ اكشُ ، وَ رآفِ القُ  ةِ ينَ زِ ا بِ نَ يػَّ زَ  مَّ هُ للَّ ، اَ يَ احِِْ الرَّ  مَ رحَ ا اَ يَ  كَ تِ حَْ رَ بِ 

. فِ آر القُ  ةِ اعَ فَ شَ بِ  افِ يَ الني  نَ ا مِ نَ نَجي ، وَ قُرآفِ ال ىلِ أَ  عَ ا مَ رنَ احشُ ، وَ رآفِ القُ  ورِ نُ ا بِ نَ ورَ قػُبُ  روي نػَ ، وَ رآفِ القُ  ةِ وَ لَ تِ بِ 
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 ةِ مَ ر ة بُِ رَ خِ الَ ا وَ نيَ الد   ءِ لَ بَ  لي كُ مِن  ا نَ افِ عَ . وِ آفِ ر القُ  ةِ يلَ ضِ فَ ا بِ نَ تِ اجَ رَ ع دَ ارفَ وَ  فِ آر القُ  ةِ امَ رَ كَ بِ  ةَ نَّ ا الَ لنَ دخِ أَ وَ 
 ةِ امَ يَ  القِ فِ اء وَ سَ نِ و مُ  بِ  القَ فِ ا، وَ ينَ رِ قَ ا نيَ  الد  ا فِ نَ لَ  رآفِ القُ  لِ اجعَ  مَّ هُ للَّ . اَ افِ حسَ الِ وَ  ضلِ ا الفَ ذَ  . ياَ رآفِ القُ 
ا. ام  مَ إِ  وَ يل  لِ ا دَ هَ لي كُ   اتِ يَ  الَ لَ إِ ا، وَ بَ احِجَ ا وَ تر  سِ  ارِ النَّ  نَ مِ ا، وَ يق  رفَِ  ةِ نَّ  الَ فِ ا، وَ ور  نُ  اطِ رَ صَّ ى اللَ عَ ا. وَ ع  افِ شَ 
 وُ تَ وَ لَ ا تِ قنَ ارزُ ا وَ لنَ هي جَ امَ  نوُ ا مِ منَ لَّ عَ ا وَ ينَ سِ ا نَ مَ  نوُ ا مِ رنَ كي ذَ  مَّ هُ للَّ . اَ نِ حَْ ارَ يَ  يمُ حِ ارَ يَ  كَ مِ رَ كَ وَ  ؾَ ودِ جُ وَ  كَ ضلِ فَ بػَ 

 ََّ ا إِ ب  نا ذَ ذَ ا ىَ نَ امِ قَ  مَ ا فِ نَ ع لَ دَ تَ ََ  مَّ هُ للَّ ، اَ يَ مِ الَ العَ  بَّ ارَ يَ  ة  جَّ ا حُ نَ لَ  لوُ اجعَ ، وَ ارِ هَ النػَّ  اؼَ طرَ أَ وَ  يلِ الَّ  ءَ انَ أَ 
 ََّ ا إِ نيَ ذُ الد جِ ائِ وَ ن حَ مِ  ة  اجَ حَ ََ . وَ وُ يتَ ضَ  قَ ََّ ا إِ ين  دَ ََ وَ  وُ يتَ فَ  شَ ََّ ا إِ يض  رِ  مَ ََ وَ  وُ فتَ شَ  كَ ََّ ا إِ  هََّ ََ ، وَ وُ رتَ فَ غَ 

 وَ  يَ نِ ؤمِ لمُ لِ ر اغفِ  مَّ هُ للَّ ، اَ يَ احِِْ الرَّ  مَ رحَ اأَ ا يَ هَ يتػَ ضَ قَ 
ُ
ر نصُ الم، وَ هِ ينِ بَ  اتَ ح ذَ صلِ أَ م وَ وبِِ لُ قػُ  يَ ف بَ لي اَ ، وَ اتِ نَ ؤمِ ال

  ا َـمَ ا إِ نَ نػَ الطَ سُ 
ُ
ى لَ عَ  ينَ رِ افِ لكَ ل لِ عَ تَ ََ . وَ يمِ ظِ العَ  رآفِ القُ بِ  هُ اءَ رَ زَ وُ وَ  هُ اءَ مَ لَ ل عُ اجعَ ا، وَ م  ائِ دَ  زيِز اا عَ صر  نَ  يَ مِ سلِ ال

 
ُ
  وشَ يُ ر جُ انصُ  مي هُ للَّ . اَ ينِ الدي  اءَ عدَ أَ ا وَ نَ اءَ عدَ ز اَ هي قػَ  مَّ هُ للَّ . اَ يل  بِ سَ  يَ نِ ؤمِ ال

ُ
  رَ اكِ سَ عَ وَ  يَ مِ سلِ ال

ُ
، ينَ دِ حي وَ ال

  دِ يي سَ  وحِ  رُ لَ إِ  يمِ ظِ العَ  رآفِ القُ  نَ مِ  اهُ أنَ رَ اقػَ مَ  ابَ وَ ل ثػَ وصِ أَ غ وَ لي بػَ  مَّ هُ للَّ اَ 
ُ
 هِ دِ وََ أَ وَ  وِ لِ اَ  احِ روَ  أَ لَ إِ ، وَ يَ لِ رسَ ال

 لَ إِ ر وَ مَ الله عُ  بدُ ى عَ لفَ ة زُ اجَّ الَ وَ  زيَنَ امَمُودد حَْ أَ  اجي ا الَ نَ يخِ شَ  وحِ  رُ لَ إِ . وَ يَ عِ ََ اَ  يَ عِ ابِ التَّ وَ  وِ ابِ صحَ أَ وَ 
 اجَّ الَ  وِ يخِ شَ  وحِ  رُ إلَ ي، وَ مِ  أَ انِ وَ ر د اَ مَّ مَُ  اجَّ الَ  وِ يخِ شَ  وحِ  رُ لَ إِ ر. وَ مَ الله عُ بدُ عَ  اجَّ الَ ا مَ هِ يخِ شَ  وحِ رُ 
ا نَ اتِ خوَ أَ ا وَ نَ انِ خوَ إِ ا وَ نَ اتِ هَ مَّ أُ ا وَ نَ ائِ بَ أَ  احِ روَ  أَ لَ إِ م. وَ هِ ايِِ شَ مَ  يعِ ََِ  احِ روَ  أَ لَ إِ اد وَ شَ الله الرَّ  بدِ عَ  ر ابنِ وَّ نػَ د مُ مَّ مَُ 
ََِ اِ روَ  اَ لَ إِ ا، وَ نَ تِ اََ خَ ا وَ نَ الِ خوَ أَ ا وَ نَ اتِ مَّ عَ ا وَ نَ امِ عمَ أَ وَ    يعِ ح 

ُ
 وَ  يَ نِ ؤمِ ال

ُ
 وَ  اتَ نَ ؤمِ ال

ُ
 وَ  يَ مِ سلِ ال

ُ
 لَ إِ  ثَُّ  اتَ مَ سلِ ال

 لعَ لِ  ة  حَْ رَ  وُ لتَ رسَ ن اَ مِ  قي ا بَِ نَ اءَ عَ ب دُ جِ ستَ ............... اِ  حِ روُ 
َ
 دِ سعَ أَ  لىَ م عَ لي سَ وَ  لي صَ  مَّ هُ لَّ ل. اَ يَِ ال

 وَ  اءِ يَ نبِ الَ  يعِ ََِ  ورِ نُ  ؼِ شرَ أَ وَ 
ُ
ةاتَِ . الفَ يَ مِ الَ العَ  بي و رَ لَّ لِ  مدُ الَ ، وَ يَ عِ ََ اَ  وِ حبِ صَ وَ  وِ لِ ى اَ لَ عَ وَ  يَ لِ رسَ ال  

 
اجِ ر الَ مَ عُ  عَبدُ اللّووي بُ ة أَ ارَ جَ الِ  بُ احِ صَ   

 
Artinya: 

“Segala puji bagi Allah tuhan semesta alam, shalawat dan salam semoga 

tercurahkan kepada junjungan kita nabi agung Muhammad SAW, beserta 

keluarga, shabatnya semua. Ya Allah ya Tuhanku terimalah dariku 

bacaan khotmil Qur‟an, dan semoga engkau mengampuni dariku bacaan-

bacaan yang salah ataupun lupa ataupun perubaahan kalimat dari yang 

seharusnya. Ataupun perubahan huruf ataupun mendahulukan bacaan 

ataupun mengakhirkan bacaan, ataupunpenambahan ataupun 

pengurangan, ataupun pentakwilan yang tidak sesuai dengan yang 

engkau harapkan ataupun keraguan ataupu terlalu cepat membaca, 

ataupun malas ataupun penyelewengan lisan atupun berhenti tanpa 

adanya waqaf ataupun ada idgahm yang tidak diighamkan ataupun 

adanya idhar tanpa kejelasan ataupun memanjangkan bacaan ataupun 

kesalahan dalam membaca tasydid, membaca hamzah, jazzem, dan I‟rab 
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yang tidak sesuai. Semoga engkau menulis semua itu dari kami sebuah 

kesempurnaan dan membersihkan dari segala nada. Maka ampunilah 

dosa-dosaku janganlah engaku menghukumku wahai Tuhanku dan 

berikanlah kami rizeki keutamaan orang yang membaca al-Qur‟an yakni 

orang-orang yang melaaksanaakaan haq-haqnya beserta anggota badan 

hati dan lisannya. Dengan lantaran al-Qur‟an berikanlah kami kebaikan 

dan kebahagiaan dan keberuntungan dan keamanan dan jangan engkau 

akhiri dengan sebuah kejelekan dan kesengsaraan dan kesesatan dan 

kelalaian. Dan ingatkanlah kami dari kelalaian dan kemalassan dan 

selamatkanlah kami dari adzab kubur, dan dari pertanyaaan munkar dan 

nakir, dan selamatkanlah kami dari cacing-cacing yang suka memakan 

manusia, dan putihkaanlah wajah-wajaah kami dihari kebangkitan, dan 

bebaskanlaah kaami dari neraka, dan tempatkanlaah buku catatan kami 

di sebelah kanan, dan mudahkanlah perhitungan kami, dan beratkanlah 

dengan timbangan kebaikan dan tetapkanlah kaki diatas jembatan 

shiratal mustaqim dan tempatkanlah di surga dan berilah kami rizeki 

berdekatan dengan nabi Muhammad SAW dan muliakanlah kami dengan 

bertemu engkau ya dayan (Allah). Kabulkanlah do‟a-do‟aku dengan 

lantaran haqnya kitab taurat, injil, zabur dan al-Qur‟aan dan berikanlah 

segala yang kami minta ketika keadaan sembunyi-sembunyi dan keadaan 

terang-terangaan. Dan tambahkanlah kepada kami dari keutamaanmu 

yang luas dengan sifat dermawanmu dan muliamu wahai dzat yang paling 

mulia. Ya Allah berikanlah shalwat terhaadap nabi Muhammad pemilik 

syari‟at dan petunjuk dengan rahmaatmu Tuhan yang paling pengasih. Ya 

Allah hiasilah kami dengan hiasan al-Qur‟an dan pakaikan kami dengan 

pakaiaan al-Qur‟an dan tunjukkanlah kami dnegan al-Qur‟an dan 

akhirilah kami dengan bacaan al-Qur‟an dan terangilah kuburan kami 

dengan cahaya al-Qur‟aan dan kumpulkanlah kami beserta ahli Qur‟an 

dan selamatkanlah kami dari api neraka dengan syafa‟aat al-Qur‟an dan 

masukanlah kami ke surga dengan kemualiaan al-Qur‟an dan angkat 

derajat kami dengaan keutamaaan al-Qur‟an dan selamatkan kami dari 

semua cobaan di dunia dan diakhirat dengan kehormatan al-Qur‟an 

wahai dzat yang memiliki keutamaan. Ya Allah jadikanlaah Qur‟an 

sebagai teman kami di dunia dan penolong kami dikubur dan sebagai 

pemberi syafa‟at dihari kiamat dan menjadi cahaya ketika diatas shirat 

dan menjadi pendamping disurga dan menjdi oenutup dan penghalang 

neraka dan menjadi petunjuk pemimpin kepada semua kebaikaan dengan 

keutamaaanMu dan kemuliaMu wahai tuhan yang maha pengasih. Ya 

Allah ingatkanlah kami ayat-ayat al-Qur‟an yang kami lupa dan 

ajarkanlah kami dari ayat al-Qur‟an yang kami tidak ketahui dan 

berikanlah rizeki berupa bisa membaca Qur‟an sepanjaang malam dan 

siang daan jadikanlaah Qur‟an bagi kami sebagai hujjah dan perisai 

wahai tuahan semesta alaam. Ya Allah jangan tinggalkan kami dalam 
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keadaaan berdosa kecuali engkau mengaampuninya dan janganlaah 

tinggalkan kami dalam keadaan sedih kecuali engkau menghilangkannya 

dan janganlah engkau meninggalkan dalam keadaan sakit kecuali engkau 

menyembuhkannya dan jangan tinggalkan kami dalam keaadaan 

berhutang kecuali engkau melunasinya. Tidak ada kebutuhan dunia 

kecuali engkaau menyelesaikannya wahai tuhan paling maha pengasih. 

Ya Allah ampunilah orang-orang mu‟min baik laki-laki maupun 

prempuan dan berikanlaah kerukunan kepada mereka dan perbaikilah 

pribadi-pribadi mereka dan tolonglah pemimpin orang-orang islam 

dengan pertolongan yaang mulia selamnya dan jadikanlah ulama-

ulamanya dan para pendukung-pendukung nya dengan Qur‟an yang 

agung. Dan jangan jadikan jalan bagi orang kafir kepada orang mu‟min, 

ya Allah tundukkanlah musuh-musuh kita dan musuh-musuh agama. Ya 

Allah tolonglah prajurit-prajurit Islam dengan menjadi prajurit yang 

bersatu. Ya Allah sampaikaanlah dan temukanlah ganjaran ayat yang kita 

baaca dari al-Qur‟an kepada ruh junjungan para utusan yakni nabi 

Muhammad SAW dan ruh keluarganya dan ruh anak-anaknya dan ruh 

sahabat-sahabtnya dan ruh para tabi‟in semuanya dan kepada ruh 

kepada guru kita H. Ahmad Zaenal Mahmud dan Hj. Zulfa Abdullah 

Umaar dan kepada ruh guru mereka berdua H. Abdullah Umar dan 

kepada ruh guru Syekh H. Muhammad Arwani Amin dan kepada ruh 

Syekh Muhammad Munawwir bin Abdullah Rasyad dan kepada ruh semua 

guru-guru mereka dan ruh bapak kita, ibu kita, dan saudara/i kita dan 

para paman-paman dan bibi-bibi kita dan seluruh ruh saudara-saudara 

kita, dan kepada semua ruh kaum muslim mu‟min baik laki-laki dan 

perempuan. Kabulkanlah do‟a-do‟a kami dengan haqnyaa orang yang 

engkau utus sebaagai rahmatan lil „alamin, berikan rahmat dan salam 

kepada nur yang paling mulia dari seluruh nabi dan rasul dan kepada 

keluarganya dan sahabatnya semua. Segala puji bagi Allah. Al-

Fatihah…..” 

6. Setelah selesai membaca do‟a khataman, santri meniupkan nafasnya ke air 

yang sudah dibawa dari rumah atau air yang sudah dibeli oleh santri yang 

mengikuti tradisi matang puluh. Jumlah air yang ditiup adalah 1 botol, jika 

santri mengikuti tradisi selama 40 hari maka botol yang terkumpul sampai 

matang puluhan yang dilakukan selesai adalah 40 hari. Terkadang ada 

beberapa santri yang menitip air (dalam botol) untuk meminta barokah 

do‟a dari khataman al-Qur‟an tersebut. Setelah tradisi matang puluh itu 

selesai botol air tersebut biasanya dibawa pulang atau dibagikan kepada 

orang-orang yang menginginkan air do‟a tersebut. Hal itu sudah menjadi 
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tradisi dan ketentuan dari Pondok Pesantren Qur‟aniyah sejak 

diadakannya tradisi matang puluh.
6
 

Adapun santri yang ingin mengikuti tradisi matang puluhan harus 

memenuhi beberapa syarat terlebih dahulu dan di dalam proses tradisi 

matang puluh ada beberapa pantangan yang tidak boleh dilakukan oleh 

santri yang mengikuti tradisi matang puluh, berikut syarat dan pantangan 

dalam tradisi matang puluh di Pondok Pesantren Qur‟aniyah Kendal: 

Syarat-syarat santri yang ingin mengikuti tradisi matang puluh, 

sebagai berikut: 

1. Hal yang pertama yang harus dilakukan ketika akan menjadi santri matang 

puluh adalah harus sowan dan matur kepada abah zaenal jika akan 

mengikuti tradisi tersebut dan santri tersebut harus mengutarakan tekad 

dan alasannya mengikuti tradisi matang puluh. 

2. Santri yang sudah menghatmkan Qur‟annya dan mempunyai niatan untuk 

menjaga Qur‟annya dengan cara mengikuti tradisi tersebut, dan 

mempunyai untuk melancarkan dan mendapat keberkahan dari al-Qur‟an. 

3. Ketika melakukan tradisi matang puluh untuk santri putri harus dalam 

keadaan suci atau sedang tidak udzur haid. Apabila dia haid ditengah-

tengah sedang berlangsungnya matang puluhan maka diperbolehkan 

melanjutkannya di lain hari ketika dia sudah suci.
7
 

Adapun pantangan yang harus di patuhi santri matang puluh adalah: 

a. Santri yang mengikuti matang puluh tidak diperbolehkan keluar 

dari pondok atau berpergian. 

b. Santri matang puluh selama mengikuti proses tradisi tidak 

diperbolehkan membunuh hewan apapun. 

                                                           
6
 Wawancara dengan mbak Isna, (santri yang mengikuti tradisi matang puluh pada tahun 

2022), Kendal, 1 April 2022 
7
 Wawancara dengan mbak Isna, (santri yang sedang mengikuti tradisi matang puluh tahun 

2022), Kendal, 1 April 2022 
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c. Santri matang puluh juga tidak diperbolehkan membaca novel atau 

bacaan lain selain al-Qur‟an. Meskipun bagi santri putri yang 

mengikuti tradisi sedang „udzur tetap tidak diperbolehkan 

membaca bacaan lain selain al-Qur‟an.
8
 

Demikianlah syarat dan pantangan dalam melaksanakan tradisi 

matang puluh di Pondok Pesantren Qur‟aniyah, memang tidak banyak 

tetapi cukup berat untuk dilakukan. Maka dari itu tradisi ini tidak bisa 

dilakukan oleh sembarang orang ataupun santri yang belum 

mempunyai tekat yang kuat. 

B. Makna Tradisi Matang Puluh Prespektif Santri Tabarukan PPTQ 

Qur’aniyah Kendal 

Ditengah-tengah masyarakat Muslim kehadiran al-Qur‟an realitanya 

telah melahirkan banyak fenomena. Dikarenakan resepsi masyarakat Muslim 

terhadap al-Qur‟an di ekspresikan dengan berbagai ragam aktifitas dan 

perilaku. Salah satu fenomena yang muncul adalah tradisi matang puluh di 

Pondok Pesantren Qur‟aniyah. Tradisi Matang Puluh sangat berperan penting 

dalam sistem pembelajaran tahfidz yang diterapkan pesantren. Setiap santri 

memiliki berbagai motif dan latar belakang yang berbeda-beda agar terdorong 

untuk menyelesaikan tradisi tersebut sampai akhir, walupun tatacara 

pelaksanaan tradisi Matang Puluh untuk dilakukan kebanyakan orang 

sangatlah berat. Para santri memiliki pemaknaan tersendiri terhadap tradisi 

Matang Puluh tersebut. Dilihat bedasarkan fakta perilaku dan pengalaman, 

melalui pendekatan fenomenologi yang ditawarkan Edmund Husrell yang 

memandang bahwa perilaku manusia itu pasti memiliki makna tersendiri 

karena yang memberi makna manusia itu sendiri dari pengalaman hidupnya. 

                                                           
8
 Wawancara dengan mbak Isna, (santri yang sedang mengikuti tradisi matang puluh tahun 

2022), Kendal, 1 April 2022 
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9
Dari teori Edmund Husrell di atas dapat diuraikan beberapa pemaknaan 

tradisi Matang Puluh menurut prespektif santri tabarukan di Pondok 

Pesnatren Qur‟aniyah sebagai berikut: 

A. Penyempurna Sistem Pembelajaran 

Memiliki impian menjadi hafidz/hafidzah  dengan kualitas hafalan 

yang baik tidak hanya dimiliki oleh santri yang sedang berproses dalam 

mengahafalkan namun orang tua juga memiliki impian agar anak-anaknya 

menjadi pribadi yang unggul dan shalih. Begitu juga dengan para guru 

pastinya mempuyai keinginan terhadap anak didiknya dapat berhasil 

dalam mencapai apa-apa yang di cita-citakan. Oleh karena itu antara 

santri, orang tua maupun para guru harus memiliki upaya yang kuat untuk 

mewujudkan harapan-harapan mereka. Menurut Gus Qadir, ada banyak 

santri dari pesantren manapun yang menyandang gelar hafidz/hafidzah 

namun hanya sedikit dari mereka yang bisa membaca al-Qur‟an tanpa 

melihat mushaf. Keistimewaan di Pondok Pesantren Qur‟aniyah Kendal 

adalah meiliki kualitas hafalan santri-santri yang matang, karena sistem 

pembelajaran tahfidz yang diterapkan oleh Pengasuh Pondok Pesantren 

dapat dikatakan sangat sempurna. Selain itu, setelah menyelesaikan 

hafalan 30 juz dilanjutkan dengan mengikuti tradisi Matang Puluh. Hal 

inilah dapat kita maknai sebagai penyempurna dari rangkaian sistem 

tersebut.
10

 

Hal yang terpenting dari proses menghafal al-Qur‟an adalah men-

takrirnya atau pengulangan ayat-ayat al-Qur‟an sampai melekat atau 

meresap dalam ingatan. Untuk menghafal satu ayat membutuhkan 

pengulanagan berkali-kali, satu halaman juga membutuhkan pengulanagn 

puluhan kali agar ayat tersebut masuk dalam memori sedangkan untuk 

                                                           
9
 Heddy Shri Ahimsa, Fenomenologi Agama: Pendekatan Fenomenologi untuk Memahami 

Agama (Jurnal Walisongo, Vol.20, No.2, November 2012. h. 284. 
10

 Wawancara dengan Gus Qadir, (putra Abah Zaenal, adik dari Abah Muhammad yang 

sekarang ini menjadi pengasuh Pondok Pesantren Qur‟aniyah), Kendal, 2 April 2022 
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menghafal setiap satu halaman dalam al-Qur‟an membutuhkan 

pengulangan ratutasan bahkan ribuan maupun jutaan kali agar setiap 

ayatnya melekat pada hati dan pikiran. Setelah mengahafalkan seluruh 

ayat dalam al-Qur‟an agar tetap terjaga hafalannya harus melakukan 

muroja‟ah setiap saat. Dengan adanya tradisi Matang Puluh sangat 

berperan dalam penyempurnaan hafalan, mengapa? Menurut mbak Ikha 

(santri yang mengikuti tradisi Matang Puluh) tradisi ini ya 

menyempurnakan hafalan, karena belum tentu sehari bisa menghatamkan 

30 juz, paling banyak-banyaknya kan 15 juz. Sedangkan jika kita 

mengikuti tradisi Matang Puluh akan bisa menghatamkan 30 juz dalam 

setiap harinya selama 40 hari. Mbak ikha juga berpendapat bahwa tradisi 

Matang Puluh ibarat sebuah tali yang mengikat hafalan para santri. Meski 

kita sudah kembali ke daerah masing-masing daan memiliki kesibukan 

lain selain muroja‟ah al-Qur‟an, hafalan mereka tidak akan mudah lepas 

karena sudah di ikat dengan tradisi Matang Puluh.
11

 

Tradisi Matang Puluh dimaknai sebagai penyempurna sistem 

pembelajaran tahfidz karena tradisi tersebut adalah suatu proses yang 

mengantarkan para santri untuk mencapai kesempurnaan hafalan dengan 

cara mengikat hafalan tersebut selama 40 hari berturut-turut. Angka 40 

sendiri juga mempunyai keunikan/rahasia tersendiri yang telah disebutkan 

dalam Al-Qur‟an dan Hadist, seperti yang tertera dalam surat ahqaf ayat 

15 yang menjelaskan bahwa intinya kesempurnaan seorang manusia itu 

ketika sudah mencapai umur 40 tahun. Untuk itu dengan adanya tradisi 

Matang Puluh diharapkan hafalan para santri menjadi sempurna. Allah 

juga telah menjanjikan kemudahan bagi siapa saja yang ingin mempelajari 

maupun menghafalkannya, kemudahan tersebut dapat kita peroleh dengan 

                                                           
11

 Wawancara dengan mbak Ikha (santri yang sedang mengikuti tradisi Matang Puluh), 

Kendal, 01 April 2022 
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adanya keikhlasan, kesabaran, ketelitian, dan keinginan kuat dari manusia 

sendiri melalui metode-metode yang tepat. 

B. Media Penempaan Santri 

Tradisi Matang Puluh bagi santri Pondok Pesantren Qur‟aniyah 

Kendal merupakan moment istimewa yang penuh dengan tantangan dan 

ujian. Menurut pandangan para santri tradisi Matang Puluh termasuk 

sebuah media atau sarana untuk menempa diri. Dikarenakan pada 

pelaksananan seluruhnya berisi aktifitas yang bermanfaat untuk melatih 

diri. Pemaknaan tradisi Matang Puluh menurut Afiqma Mar‟ah “tardisi 

tersebut mungkin lebih ke melatih diri ya” karena di Pondok Pesantren 

para santri di gembleng, di cetak, di didik dan di latih agar mereka 

menjadi hafidz/hafidzah yang kuat dari segi hafalan, spiritual, mental serta 

fisiknya. 

Di dalam praktiknya pelaksanaan tradisi Matang Puluh para santri 

dilatih berpuasa, shalat malam, berdzikir, menjaga wudhu, mengamalkan 

sunnah-sunnah serta menjahui perbuatan maksiat yang dapat 

menimbulkan dosa. Amaliyah-amaliyah tersebut dapat memberikan 

pengaruh bagi dalam diri dan jiwa santri karena di dalamnya mengandung 

banyak hikmah dan faedah. Misalnya dengan kita berpuasa akan dapat 

menurunkan (menahan) hawa nafsu. Seperti yang dikatakan oleh Ahmad 

Zaki Tufahah banyak hikmah dan faedah ketika kita melakukan puasa 

dengan petunjuk syariat, antara lain
12

: 

1. Dilihat dari segi psikis. Dengan berpuasa kita memiliki banyak 

manfaat diantaranya, dengan kita berakhlak meniru akhlak Allah 

Swt dan tunduk mematuhi para malaikat dalam upaya menahan 

hawa nafsu, menciptakan suasana penuh cinta kasih diantara 

                                                           
12

 Zaenal Abidin, Rahasia Hukum Islam Dalam Ruang Peribadatan, Jurnal Ubudiyah, Vol. 

XII. 2. 2012, hlm 31 
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sesama manusia, menguatkan hubungan kepada Sang Khaliq dan 

makhluk, hal itulah termasuk hakikat berpuasa. 

2. Dilihat dari segi fisik. Manfaat puasa dalam kesehatan jasmani 

yaitu dapat menyehatkan jasmani karena memberi peluang istirahat 

alat pencernaan yang kadang-kadang bermasalah karena digunakan 

berlebihan. Dengan melakukan puasa berarti sama saja dengan 

memulihkan kekuatan fungsi kerja sekaligus menjaganya dari 

berbagai penyakit. Nabi pernah bersabda dalam suatu hadis 

“Lambung atau alat pencernaan adalah sarang/sumber penyakit, 

dan memeliharanya adalah penawar paling mujarab”. 

3. Dengan melakukan puasa dapat mengkokohkan kehendak hati, 

dilihat dari realita kehidupan bahwa di dunia ini kita hidup dengan 

banyak tantangan dan cobaan, untuk itu manusia membutuhkan 

kekuatan untuk meneguhkan hati dan menumbuhkan kekuatan 

baysariah. 

4. Dengan puasa seseorang dapat merasakan dampak kekurangan dan 

keterbatasan finansial, oleh karena itu puasa dapat mengundang 

kasih sayang dan cinta bagu sesama manusia. 

5. Dengan berpuasa seseorang dapat menghindarkan diri dari bahaya 

yang timbul oleh anggota badan. 

6. Dengan berpuasa dapat menyegarkan suasana hati, menyucikan 

jiwa, mengupayakan kesehatan mereka. 

Dengan shalat malam santri ditempa agar memiliki jiwa yang kuat 

serta mendapat hikmah yang tersembunyi di dalamnya. Banyak ayat 

Qur‟an dan hadist yang menjelaskan tentang fadhilah-fadhilah shalat 

malam (tahajjud). Dengan dianjurkannya melakukan shalat malam 

santri dilatih agar terbiasa melakukannya dengan istiqamah. Semua 

amalan-amalan yang dilakukan dalam tradisi Matang Puluh intinya 
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bertujuan mendidik santri dalam melaksanakan keutamaan amal dan 

mendapatkan kebaikan darinya. Di samping itu juga snatri dilatih 

untuk disiplin dalam memanfaatkan waktu untuk digunakan sebaik 

mungkin. 

Dengan menghatamkan sekaligus membaca al-Qur‟an 30 juz 

dalam sehari semalam selama 40 hari dapat melatih dari segi kuat 

hafalan dan meresap dalam ingatan, dengan realita hidup yang penuh 

dengan kesulitan-kesulitan, para santri dilatih agar dapat 

menegndalikan emosi dalam menghadapi suatu masalah, seperti ketika 

kita dalam keadaaan sulit kita harus berusaha menyelesaikannya 

dengan waktu yang telah ditargetkan. Selain itu, amaliyah membaca 

al-Qur‟an sendiri diyakini dapat melembutkan hati seseorang dan 

menambah keimanan. Sebagaimana yang telah disebutkkan dalam 

surat Al-Anfal Ayat 2: 

ُ وَجِلتَۡ  تهُُۥ سَادَتۡهمُۡ  همُۡ وَإذَِا تلُيِتَۡ عَليَۡهِمقلُىُبُ إوَِّمَا ٱلۡمُؤۡمِىىُنَ ٱلَّذِيهَ إذَِا ذُكِزَ ٱللََّّ ٰـ ءَايَ

ى ٰـ يتَىََكَّلىُنَ  رَبِّهِمۡ  وَعَلىَٰ  اإيِمَ  

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu, mereka yang apabila 

disebut (nama) Allah, gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan 

kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka karena-Nya 

dan kepada Allah lah mereka bertawakkal”. 
C. Sarana Pembersihan Diri dan Pendektan Kepada Allah Swt 

Makna tradisi Matang Puluh menurut santri dan alumni Pondok 

Pesantren Qur‟aniyah Kendal selain yang telah dipaparkan diatas juga bisa 

dimaknai sebagai sarana taqarrub (pembersihan diri dan pendekatan diri 

kepada Allah Swt). Seperti yang di sampaikan oleh dek Niha “(makna) 

intinya mah niku kagem ngresiki awak piyambak, namine menungso nggih 

katah salahe”.
13

 Sedangkan menurut salah satu alumni Pondok Pesantren 

Qur‟aniyah mbak Sonia mengatakan bahwa tradisi Matang Puluh di Pondok 

                                                           
13

 Wawancara dengan Niha (santri Pondok Pesantren Qur‟aniyah), Kendal, 02 April 2022 
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Pesantren Qur‟aniyah juga merupakan sarana sebagai pendekatan diri kepada 

Allah Swt, Dzat yang maha segalanya.
14

 

Tadisi Matang Puluh termasuk bentuk riyadhah dalam menjaga 

hafalan yang berkualitas. Antara tradisi Matang Puluh dan pelaksanaan 

riyadhah dalam tasawuf mempunyai kemiripan. Para sufi menjadikan 

riyadhah sebagai sarana untuk mencapai apa saja yang mereka inginkan. 

Definisi antara tradisi Matang Puluh dan riyadhah para sufi sama-sama 

mempunyai pengertian melatih fisik dan jiwa untuk menyempurnakan diri. 

Hanya saja dzikir yang digunakan dalam riyadhah Matang Puluh adalah 

bacaan 30 Juz. Dapat dilihat secara jelas bahwa riyadhah Matang Puluh 

berkaitan (sejalan) dengan riyadhah yang dilakukan oleh para ulama sufi. 

Usaha para ulama sufi untuk mendekatkan diri kepada Allah dan 

mendapatkan ketersingkapan hijab selalu menyangkut tiga hal dalam proses 

riyadhohnya, antara lain:  

1. Pertama, Takhalli atau di sebut juga dengan pembersihan diri dari 

sifat-sifat tercela (mamdudah).
15

 Karena dengan kita mempunyai 

sifat mamdudah atau sering berbuat maksiat (hal yang tercela) 

adalah sebuah penghalang utama bagi manusia dalam berhubungan 

dengan Allah Swt. Sedangkan Allah adalah dzat maha segalanya 

pemilik Al-Qur‟an. Maka dari itu, santri-santri yang telah 

menghatamkan al-Qur‟annya dilatih Matang Puluhan untuk 

menghilangkan (melepaskan) sifat-sifat tercela, menahan hawa 

nafsu agar tidak menghalangi masuknya cahaya al-Qur‟an dalam 

hati manusia. Dalam sebuah nasihat para ulama dikatakan bahwa 

“Menghafal al-Qur‟an adalah wasilah sedangkaan berakhlak al-

Qur‟an adalah ghayah (tujuan). Dari perkataan ulama sufi dapat 

                                                           
14

 Wawancara dengan Sonia (alumni Pondok Pesantren Qur‟anyah), Kendal, 02 April 2022 
15

 Moch. Sya‟roni Hassan,  Tasawuf Akhlaqi dan Implikasinya dalam Pendidikan Agama 

Islam, Urwatul Wustqo, vol 5, No. 2, September 2016, hlm 97. 
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kita pahami bahwa menghafal al-Qur‟an 30 juz bukanlah suatu 

tujuan akhir dari pembelajaran tahfidz, justru tujuan yang 

sebenarnya adalah pembentukan karakter dalam diri seseorang 

dengan nilai-nilai akhlak al-Qur‟an. Maka dari itu dibutuhkan 

pemahaman terhadap isi al-Qur‟an agar nilai-nilai dalam al-Qur‟an 

meresap dalam kesadaran. Selain itu, dibutuhkan juga usaha-usaha 

spiritual agar cahaya dari al-Qur‟an dapat tertanam dalam 

perbuatan dan tingkah laku seseorang. Dalam hal ini tradisi 

Matang Puluh dapat menjadi sebuah sarana untuk membersihkan 

diri dari berbagai macam sifat-sifat buruk dan akhlak yang tercela. 

2. Kedua, Tahalli atau sering disebut juga dengan memenuhi jiwa 

dengan perangai yang terpuji.
16

 Selain harus mengkikis habis 

akhlak yang tercela, seorang yang sedang melakukan tradisi 

Matang Puluh juga harus mengisi jiwanya dengan akhlak-akhlak 

yang terpuji, taat kepada Rabb-Nya dan beribadah sepenuh hati. 

Dalam tradisi Matang Puluh terlihat sangat jelas bagaimana para 

santri konsisten dalam menjalankan puasa selama 40 hari berturut-

turut tanpa terputus, membaca al-Quran 30 juz setiap hari selama 

40 hari, menjalankan ibadah-ibadah sunnah, mengrjakan shalat 

malam dan mengamalkan dzikir-dzikir lain selain al-Qur‟an. 

Dengan perantara amaliyah-amaliyah yang dilakukan dalam tradisi 

Matang Puluh diharapkan santri terbiasa mengingat Allah Swt, 

mencintai kalam-Nya, dan merasa dekat dengan-Nya sehingga 

nilai-nilai al-Qur‟an dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketika seorang dekat dengan tuhanNya akan semakin bertambah 

keimanan dan ketaqwaannya. Maka dari itu dengan melakukan 
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 Ibid, hlm. 102. 
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tradisi Matang Puluh berarti seseorang sedang meningkatkan 

kualitas hubungannya dengan Allah Swt. 

3. Ketiga, Tajalli adanya keberadaan Allah dalam dzahir dan batin 

seorang manusia.
17

 Seorang manusia ketika sudah lepas sifat-sifat 

buruk yang ada dalam dirinya dan dipenuhi dengan sifat-sifat baik 

akan lebih mudah dalam menerima nasihat, nur Allah sehingga 

lebih mudah untuk mendapatkan futuh. Maka dari itu, tradisi 

Matang Puluh diharapkan rahasia al-Qur‟an dapat meresap dalam 

lubuk hati dan jiwa manusia. Dengan mendapat cahaya Allah dapat 

menerangi jalan para santri penghafal al-Qur‟an.
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 Ibid, hlm. 103. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

1. Tradisi Matang Puluh di Pondok Pesantren Qur‟aniyah Kendal dapat disimpulkan 

bahwa tradisi Matang Puluh pertamakali dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Qur‟aniyah pada tahun 1988 atas agasan pendiri sekaligus pengasuh pertama 

pondok pesantren tersebut yakni KH. Zaenal Mahmud AH. Beliau mengagas tradisi 

Matang Puluh karena beliau terinspirasi untuk bertafa‟ulan di pondok pesantren 

Lirboyo yang dulunya pondok tersebut adalah salah satu pondok yang abah Zaenal 

menimba ilmu disitu. Walaupun sebenarnya asal usul tradisi tersebut terinspirasi 

oleh kisah Nabi Musa as yang melakukan riyadhan selama 40 hari di Jabal Tur 

sebelum meminta kitab Taurat. Kisah nabi Musa terdapat pada al-Qur‟an surat al-

Baqarah ayat 51 dan surat al-A‟raf ayat 142. Abah Zaenal mengagas tradisi Matang 

Puluh dengan maksud mendidik santri-santrinya agar mereka menjadi pribadi yang 

berkualitas tinggi, baik dalam hal kekuatan hafalan al-Qur‟an, akhlak, fisik dan 

mental serta spiritual sebelum mereka menghadapi kehidupan masyarakat yang 

luas ini.  

2. Praktik tradisi Matang Puluh dilakukan di dalam ruangan khusus, dikarena santri 

yang melakukan riyadhoh matang puluh tersebut tidak boleh keluar karena 

dikhawatirkan melihat bukan mahramnya. Meskipun santri putri yang sedang 

berhalanganpun tidak diperbolehkan sampai batas waktu akhir. Pelaksanaan 

riyadhoh matang puluh tersebut dimulai setelah magrib sampai besoknya sebelum 

magrib. Santri putri yang sedang haid boleh dilanjutkan ketika dia sudah suci. 

Selama riyadhohan dilarang membunuh hewan apapun, santri yang mengikuti 

tradisi tersebut juga dilarang membaca novel atau bacaan lain selain al-Qur‟an, hal 

tersebut berlaku bagi santri yang suci maupun tidak. Santri yang sedang melakukan 

tradisi Matang Puluh tidak boleh menggunjing atau biasanya santri putri yang 

sukanya ngrasani, hal tersebut tidak di perbolehkan. 
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3. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan fenomenologi yang 

ditawarkan oleh Edmund Husrell. Teori yang memandang perilaku manusia pasti 

mempunyai makna tersendiri karena sejatinya yang memberi makna manusia itu 

sendiri. Berikut makna tradisi Matang Puluh perspektif santri tabarukan Pondok 

Pesantren Qur‟aniyah Kendal, jika dilihat secara fenomenologisnya, sebagai 

berikut: 

1. Sebagai penyempurna yang mengikatnya agar lebih kuat. 

2. Sebagai media penempaan santri yakni melatih diri baik dari segi hafalan 

al-Qur‟an, akhlak, spritual, fisik, dan metal. 

3. Sebagai sarana pembersihan diri dan pendekatan diri kepada Allah Swt, 

yakni diharapkan dapat membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-

nilai al-Qur‟an (berakhlak al-Qur‟an). 

4. Sebagai sarana agar al-Qur‟an melekat pada hati dan pikiran. 

B. SARAN 

Penulis memandang tradisi Matangpuluh sebagai bentuk riyadhah itu sangat 

penting dilakukan oleh para penghafal al-Qur‟an, karena banyak sekali manfa‟at yang 

akan didapatkan dari melakukan riyadhah al-Qur‟an. salah satunya adalah selain 

sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan mencari berkah al-Qur‟an. 

Tradisi matangpuluh sangat membantu melancarkan hafalan al-Qur‟an yang 

berkualitas dan dapat memantapkan al-Qur‟an di dalam hati dan lisannya karena 

dilafadzkan setiap harinya.  

Penulis mempunyai saran terhadap para santri Pondok Pesantren Qur‟aniyah 

kendal untuk mengikuti tradisi Matang Puluh karena hal tersebut sangatlah membantu 

dalam mengistiqomahkan nderesnya guna menjaga hafalan Qur‟an. Dan dari pihak 

pondok pesantren untuk mewajibkan bagi setiap santrinya mengikuti tradisi tersebut 

dikarenakan tradisi matangpuluh di Pondok Pesantren Qur‟aniyah kebanyakan yang 

mengikuti program tersebut adalah santri yang telah menyelesaikan hafalan di 

Pondok lain. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apa yang anda ketahui tentang Tradisi Matang Puluh? 

2. Mengapa anda mengikuti Tradisi Matang Puluh? Apa alasan, tujuan dan 

harapan anda kedepannya. 

3. Bagaimana pengalaman anda mengikuti Tradisi Matang Puluh? 

4. Perbedaan apa yang anda rasakan setelah melakukan dan sebelum melakukan 

Tradisi Matang Puluh? 

5. Apa pengaruh Tradisi Matang Puluh terhadap hafalan? 

6. Apakah ada amalan-amalan lain selain membaca al-Qur‟an? 

7. Apa yang anda ketahui tentang sejarah Tradisi Matang Puluh? 

8. Apakah ada ayat atau hadiskah yang menjadi landasan Tradisi Matang Puluh? 

9. Apa makna Tradisi Matang Puluh menurut anda? 
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LAMPIRAN 

 

 

Wawancara dengan salah satu santri tabarukan 

 

 

Kamar khusus santri tabarukan 
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Tampak samping pondok pesantren 

 

 

Aula pondok pesantren qur‟aniyah 

 

 

Permintaan izin penelitian 



111 
 

 
 

 

 

Wawancara dengan Gus Qadir 

 

 

Tampak depan ndalem 
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